
PENGARUH CITRA MEREK DAN KREDIBILITAS TERHADAP 

LOYALITAS PELANGGAN DENGAN SERTIFIKASI HALAL 

SEBAGAI VARIABEL MODERATING PADA PRODUK  

FROZEN FOOD MEREK UMIAMI 
(Study Kasus Pada Distributor CV. Cita Rasa Baru Pekanbaru) 

 

TESIS 

 
 

Diajukan Untuk Melengkapi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar 

Magister Ekonomi(ME) Pada Program Studi Ekonomi Syariah 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

SELAMET  EKO  KRISTANTO 

NIM. 22190313745 

 

 

 

PASCASARJANA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) 

SULTAN SYARIF KASIM RIAU 

1444 H /2023 M 



  



  



  



  



  



 

 

  



 

i 

 

PERSEMBAHAN 

Alhamdulillah puji dan syukur tetap selalu dipanjatkan kepada Allah 

SWT. atas segala rahmat, karunia, hidayah-Nya dan juga kesempatan yang 

diberikan dalam menyelesaikan tesis ini dengan segala kekurangannya. Puji dan 

syukur kepada Allah SWT. telah menghadirkan orang-orang yang berarti di 

sekelilingku, yang telah memberikan semangat, do’a tanpa terputus sehingga tesis 

ini dapat terselesaikan dengan baik. 

Saya persembahkan karya ini kepada orang terkasih dan tersayang: 

 Ayahanda, Ibunda dan Adik Terkasih 

Karena kalian bertiga, hidup terasa begitu mudah dan penuh 

kebahagiaan. Terima kasih telah menjaga ananda dalam do‟a dan 

perhatian yang tiada terhenti. Apa yang ananda dapatkan hari ini belum 

mampu membayar semua kebaikan, keringat dan juga air mata yang telah 

dikeluarkan. Terima kasih atas segala dukungan kalian, baik dalam 

dukungan moril dan juga materil. Karya ini ananda persembahkan untuk 

kalian Ayahanda, Ibunda dan Adik terkasih, sebagai wujud rasa terima 

kasih atas pengorbanan dan jerih payah yang kalian berikan kepada 

ananda untuk menggapai cita-cita. Ananda berharap ini dapat menjadi 

salah satu kebahagiaan yang dapat ananda berikan kepada kalian. 
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MOTTO 

Jadilah pembelajar seumur hidup karena semakin bertambah umur akan 

selalu muncul hal-hal baru yang harus kita pelajari agar kita menjadi bijak. 

Jangan pernah mengajar kalau anda sudah berhenti belajar 

 

Untuk menjadi bijak, kita tidak perlu menunggu sampai tua karena 

setiap saat dunia senantiasa mengajarkan banyak hal kepada kita. 

Dibutuhkan sikap mau belajar, merenung dan berusaha 

 

Saat kita kecil, kita belajar merangkak, berdiri, hingga berjalan. Selama itu 

kita sering terjatuh, terluka bahkan berdarah. Tetapi kita tidak pernah malu, 

putus asa, apalagi menyerah. Sungguh beruntung orang-orang yang 

senantiasa menjaga semangat untuk meraih prestasi dengan belajar dari 

perilaku dirinya ketika belajar berjalan di waktu kecil 

 

Karunia Allah yang paling lengkap adalah kehidupan yang 

didasarkan pada ilmu pengetahuan 

 

Saat anak adam meninggal, terputus semua amalannya kecuali tiga perkara. 

Sedekah jariyyah, anak yang shaleh dan ilmu yang bermanfaat 
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KATA PENGANTAR 

Segala puji dan syukur kepada Allah SWT. atas berkat rahmat, taufik dan 

hidayah-Nya mulai dari nikmat Iman, Islam dan Ihsan yang selalu terlimpahkan 

kepada kita semua. Sholawat dan salam tetap selalu tercurahkan kepada Baginda 

Nabi Muhammad SAW. sebagai panutan kita menjalani kehidupan di dunia dalam 

menjalankan ibadah kepada Allah SWT. 

Dalam kesempatan ini penulis telah menyelesaikan tesis yang berjudul 

“Pengaruh Citra Merek dan Kredibilitas Terhadap Loyalitas Pelanggan 

dengan Sertifikasi Halal Sebagai Variabel Moderating Pada Produk Frozen 

Food Merek Umiami (Study Kasus Pada Distributor CV. Cita Rasa Baru 

Pekanbaru)” dengan baik dan lancar. Penulisan tesis ini dilaksanakan untuk 

melengkapi salah satu persyaratan akademik untuk memperoleh gelar Magister 

dalam program studi S2 Ekonomi Syariah di Pascasarjana Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  

Dengan selesainya penulisan tesis ini, sudah seharusnya penulis 

menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih yang besar kepada semua 

pihak. Tesis ini dapat diselesaikan tentu saja berkat dukungan, bimbingan dan 

kontribusi dari berbagai pihak perseorangan maupun lembaga, baik secara 

langsung maupun tidak langsung yang telah membantu dalam penyelesaian tesis 

dan studi Magister penulis. 

Oleh karena itu, penulis bermaksud mengucapkan terima kasih dan 

penghargaan yang setingi-tingginya kepada pihak yang telah membantu dalam 

penyusunan dan penyelesaian tesis ini, di antaranya: 
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1. Kedua orang tua tercinta dan tersayang, Ayahanda Rustam dan Ibunda 

Haryani yang telah memberikan do’a dan dukungan yang sangat berarti bagi 

penulis, baik dukungan moril maupun materil sehingga tesis ini dapat 

terselesaikan dengan baik dan tepat waktu. 

2. Bapak Prof. Dr. H. Ilyas Husti, MA. selaku Direktur Pascasarjana Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Syarif Kasim Riau. 

3. Bapak Dr. Trian Zulhadi, SE, M.Ec. selaku Ketua Prodi S2 Ekonomi Syariah, 

Pembimbing Akademik sekaligus Pembimbing I yang telah banyak membantu 

dalam penyelesaian tesis ini dan dengan sabar memberikan arahan, bimbingan 

serta nasihat yang berarti bagi penulis. 

4. Bapak Dr. Syahfawi, S.Ag., M.Sh. Ec. selaku Pembimbing II yang juga telah 

memberikan bimbingan, meluangkan waktunya dan membantu penulis 

sehingga tesis ini dapat terselesaikan dengan baik. 

5. Seluruh Dosen Program Studi S2 Ekonomi Syariah Pascasarjana Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memberikan pengetahuan 

dan wawasan untuk penulis selama menempuh pendidikan. 

6. Staf Tata Usaha Program Studi S2 Ekonomi Syariah dan seluruh pegawai 

Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

7. Teman-teman Program Studi S2 Ekonomi Syariah yang tidak bisa disebutkan 

satu persatu yang telah memberikan dukungan pada penulis dalam 

penyelesaian tesis ini. 
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Penulis menyadari bahwa tesis ini masih kurang dari kata kesempurnaan. 

Oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun 

dari berbagai pihak. Akhirnya penulis berharap tesis ini dapat memberikan 

manfaat bagi pembaca dan menjadi khazanah ilmu pengetahuan Ekonomi Syariah. 

 

Pekanbaru, 18 Mei 2023 

Penulis, 

 

 

 

Selamet Eko Kristanto 
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ABSTRAK 
 

Pengaruh Citra Merek dan Kredibilitas Terhadap Loyalitas Pelanggan 

dengan Sertifikasi Halal Sebagai Variabel Moderating Pada Produk Frozen 

Food Merek Umiami (Study Kasus Pada Distributor CV. Cita Rasa Baru 

Pekanbaru) 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Citra Merek dan 

Kredibilitas Terhadap Loyalitas Pelanggan dengan Sertifikasi Halal Sebagai 

Variabel. Pendekatan yang  digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

asosiatif. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik sample jenuh yang terdapat pada Non-propability sampling yaitu teknik 

penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel 

sebanyak 118 responden. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan 

kuesioner kepada Agen, Grosir dan Retail mitra distributor CV. Cita Rasa Baru 

Pekanbaru. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

asumsi klasik, regresi linear berganda, uji t, uji f, koefisien determinasi dan 

moderated regression analysis (MRA) dengan menggunakan program IBM SPSS 

versi 23. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial citra merek 

berpengaruh produk frozen food merek Umi-ami, kredibilitas berpengaruh 

terhadap loyalitas pelanggan produk frozen food merek Umi-ami. Secara simultan 

sertifikasi halal  sebagai variabel moderasi mampu memoderasi hubungan Citra 

Merek Terhadap Loyalitas Pelanggan produk frozen food merek Umi-ami. 

Sertifikasi halal sebagai moderasi tidak mampu mempengaruhi hubungan 

kredibilitas Terhadap Loyalitas Pelanggan produk frozen food merek Umi-ami. 

Kata kunci : citra merek, kredibilitas, sertifikasi halal, loyalitas pelanggan. 
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ABSTRACT 

 

 

The Influence of Brand Image and Credibility on Customer Loyalty with 

Halal Certification as a Moderating Variable in Umiami Brand Frozen Food 

Products (Case Study on Distributor CV. Citarasa Baru Pekanbaru) 

 

The purpose of this study was to determine the effect of brand image and 

credibility on customer loyalty with halal certification as a variable. The approach 

used in this study is an associative approach. The sampling technique used in this 

study is the saturated sample technique found in non-probability sampling, 

namely the sampling technique when all members of the population are used as a 

sample of 118 respondents. Data collection was carried out by distributing 

questionnaires to agents, wholesalers and retail distributor partners of CV. 

Pekanbaru's New Taste. The data analysis technique used in this study is the 

classical assumption test, multiple linear regression, t test, f test, coefficient of 

determination and moderated regression analysis (MRA) using the IBM SPSS 

version 23 program. The results of this study indicate that brand image partially 

influences Umi-ami brand frozen food products, credibility affects customer 

loyalty of Umi-ami brand frozen food products. Simultaneously, halal 

certification as a moderating variable is able to moderate the relationship between 

Brand Image and Customer Loyalty for Umi-ami brand frozen food products. 

Halal certification as moderation is not able to influence the relationship of 

credibility to customer loyalty for Umi-ami brand frozen food products. 

Keywords: brand image, credibility, halal certification, customer loyalty. 
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 خلاصة

 
علأأأأأ ة عمةتجاشأأأأألامةلالأأأأأي  اةت  أأأأألا ة شح وأأأأأرةثأأأأ صورةصأأأأأة اةتجالايأأأأأةةتجحة   أأأأأةة ت  أأأأأ ت  ةة

)  تسةةح جةةعنةتجسأوراةتجاتث أةةةطعماشةةت ةش اةجلالايةةتجحة   ةياح  ةفيةينحة تةال 

  جلشةزع

ك نةتج رضةينةهاهةتج  تسةةهةةثح ي ةث صورةصة اةتجالايةةتجحة   ةة ي  ت  ته ةعلأ ة

 عمةتجاشأأأأأألامةيأأأأأأ ةت   أأأأأأأة ةعلأأأأأأ ة أأأأأأأي  اةت  أأأأأألا ة شح وأأأأأأأر ةتجأأأأأأن  ةت سأأأأأأأح   ةفأأأأأأيةهأأأأأأأاهة

تج  تسأأأةةهأأأةةا أأأ ةثرتة أأأ  ةثين أأأةةتخأأأاةتجا نأأأ تةت سأأأح  يةةفأأأيةهأأأاهةتج  تسأأأةة أأأيةثين أأأةة

 نأأأ تة وأأأرةيححش ج أأأةةية  أأأيةثين أأأةةتخأأأاةتجا نأأأ تةتجا نأأأةةت لأأأواةةت ةيأأأة اةفأأأيةتخأأأاةتجا

يسأأحة و.  ةثأاةيشأ ةتجو  اأأ تةة111عنأ ي ةيأحاةتسأأح  ت ةيش أ ةتاأرت ةت ةحشأأ ة ا نأةةيأنة

يأأأأنةخأأأألا ةثةزاأأأأ ةيسأأأأحء  ا تةعلأأأأ ةتجأأأأة لامة ثةأأأأ  ةت  شلأأأأةة  أأأأرك مةت أأأأةزعونةة جحةس أأأأةة

 سأأأأأح  يةةفأأأأأيةهأأأأأاهةجلسأأأأأوراةتجاتث أأأأأة ةطعماأأأأأاةة   اوأأأأأ   ةت   يأأأأأ  ةثين أأأأأةةثحل أأأأأ ةتجو  اأأأأأ تةت

ةfيةتخحو  ةةtتج  تسةة يةتخحو  ةياترتضةتجكلاس   ةيةياح ت ةت خ  ةت حا  ةيةتخحو  ة

ةIBM SPSS(ةة سأأأح  ت ةةراأأأ ي ةMRA)يةيا يأأأ ةتجحح يأأأ ة ثحل أأأ ةياحأأأ ت ةت حةسأأأ ة

أ ةعلأ ةت نحةأ ت32الإص ت ة ة ةاح   ةهاهةتج  تسةةجلورةإل ةتنةتجالايةةتجحة   أةةثأرصرةيس  .

ية ثأأأأرصرةت  أأأأ ت  ةةعلأأأأأ ة عمةتجاشأأأألامة نحةأأأأ تةالطعماشأأأأأةةةتج ات  أأأأةةت ةشأأأأ اةيأأأأنةي   أأأأأة

ت ةش اةتجتيةثحش ةعلايةة ةفيةتجة تةافسهةيةيشكنةجلي  اةت  لا ة شح وأرةياحأ  ةتنة

ته ئةتجالا ةةةونةصة اةتجالايةةتجحة   أةة  عمةتجاش أ ة نحةأ تةال ايأةةت ةشأ اةتجتأية

 أألا ة نةيعحأأ ت ة وأأرة أأ   ةعلأأ ةتجحأأ صورةعلأأ ةعلا أأةةت  أأ ت  ةةثحشأأ ةعلايأأة ة أأي  اةت 

 ي ة عمةتجاشلامة نحة تةال ايةةت ةش اةتجتيةثحش ةعلايةة

صأأأأأأأة اةتجالايأأأأأأأةةتجحة   أأأأأأأةةيةت  أأأأأأأ ت  ةةية أأأأأأأي  اةت  أأأأأأأألا ةية عمةتج لشأأأأأأأ تةت فح ح أأأأأأأة ة

 تجاشلام 

 
 
 

 

 

 



 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dunia bisnis semakin maju dan banyak jenis produk yang dihasilkan 

oleh berbagai perusahaan yang berlomba untuk merebut pasar atas produknya. 

Berbagai tantangan bisnis yang ada menuntut perusahaan untuk memilih 

kemampuan respon yang cepat dan fleksibel terhadap setiap peluang, ancaman 

dari luar, tuntutan pelanggan, bahkan langkah-langkah kompetitor.
1
 

Perkembangan dunia perdagangan saat ini yang semakin ketat. Apalagi 

di era globalisasi saat ini dapat memicu timbulnya perdagangan bebas yang 

membuat dunia seakan tanpa batas. Banyak perusahaan dari negara lain yang 

bersaing untuk mendapatkan minat konsumen di dalam perdagangan 

internasional. Terutama di negara Indonesia yang jumlah penduduknya cukup 

banyak, bahkan dengan banyaknya jumlah penduduk negara Indonesia 

menjadi suatu daerah yang dipilih oleh perusahaan-perusahaan besar untuk 

memasarkan suatu produknya. 

Dalam menjalankan kegiatan pemasaran perusahaan akan sukses 

apabila di dalamnya ada kegiatan manajemen pemasaran yang baik,  Salah 

satu hal yang memegang peranan penting dalam pemasaran adalah citra 

merek. merek merupakan sesuatu yang dibeli oleh kosumen, memiliki nilai 

dan identitas atau ciri tertentu yang dilindungi secara hukum sehingga tidak 

dapat ditiru oleh pesaing. Merek mempengaruhi persepsi pelanggan terhadap 

produk yang akan dibeli maka persaingan antar perusahaan adalah persaingan 

persepsi bukan produk. 

                                                             
1
Basu swasta, manajemen penjualan, (yogyakarta;BPE, 2001), Ed, ke-3, h.101 



2 

 

 

Citra merek merupakan seperangkat keyakinan terhadap merek 

tertentu. Citra merk sebagai persepsi konsumen dan preferensi terhadap merek 

sebagai mana yang di refleksikan oleh berbagai berbagai macam asosiasi 

merek yang ada dalam ingatan konsumen. Image konsumen yang positif 

terhadap suatu merek lebih memungkinkan konsumen untuk melakukan 

pembelian.
2
 

Pada dasarnya, membentuk suatu merek yang kuat adalah membentuk 

kepercayaan konsumen terhadap produk atau jasa yang ditawarkan. Dengan 

membentuk sebuah citra, ide dan kesan yang positif kepada konsumen. Citra 

adalah seperangkat keyakinan, ide, dan kesan yang dimiliki seseorang 

terhadap suatu objek yang dibentuk dengan memproses informasi setiap waktu 

dari berbagai sumber terpercaya. 

Manifestasi dari kepercayaan pelanggan terhadap sumber daya 

manusia atau produk suatu perusahaan yang dipasarkan merupakan salah satu 

bentuk dari kredibilitas perusahaan. Supaya sebuah perusahaan tetap bertahan 

dalam persaingan serta memiliki brand image di pasar sasaran yang kuat 

maka kredibilitasnya pun harus terus dikembangkan.6 Kredibilitas perusahaan 

juga akan berdampak pada penilaian dan keyakinan pelanggan pada barang 

atau jasa perusahaan. Kredibilitas perusahaan terbentuk berlandaskan pada 

kejujuran dan keahlian perusahaan itu dimata para pelanggan. Menurut 

Lafferty pada jurnal Santoso Pramuji Hari yakni komponen citra industry 

yang tumbuh dari pelanggan melalui kesan baik yang muncul dalam 

benaknya. 

                                                             
2
Philip Kotler, Manajemen Pemasaran, (jakarta: indeks, 2005), h. 401 
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Memori positif pelanggan menciptakan kepercayaan yang harus 

dipertahankan agar tidak berubah menjadi ketidakpercayaan. Kepercayaan 

pelanggan meningkatkan kredibilitas perusahaan. Ketika kepercayaan sudah 

tercipta, maka dapat dikatakan bahwa perusahaan telah merespon kepuasan 

pelanggan. Kepuasan adalah perasaan senang yang timbul dari perilaku 

pelanggan pasca pembelian terhadap karakteristik atau hasil dan harapan 

terhadap suatu produk. Jika kinerja memenuhi atau melebihi harapan, 

pelanggan akan puas dan sebaliknya. 

Setiap perusahaan atau usaha yang bergerak dibidang makanan dan 

minuman tidak akan terlepas dari sertifikat halal yaitu tujuannya agar dapat 

memberikan kepastian status kehalalan suatu produk dalam kententraman 

batin konsumen yang menikmatinya, Sertifikasi halal merupakan jaminan 

keamanan bagi seorang konsumen muslim untuk dapat memilih makanan yang 

baik baginya dan sesuai dengan aturan agama.maka dari itu sertifikat halal 

sangat lah berpengaruh kepada konsumen yang menikmati makanan, dan 

minuman diperusahaan tersebut, bagaimana cara pihak managemen membuat 

agar usaha yang didirikan memiliki persyaratan menurut peraturan yang 

ditegakkan oleh pemerintah. 

Perusahaan yang unggul adalah mereka yang dengan tangkas 

menyiasati perubahan bisnis dan dapat memanfaatkan peluang-peluang yang 

ada dengan sesuatu yang efektif dan efisien, salah satunya dengan 

menciptakan kesan atau citra yang positif terhadap produk atau jasa yang 

dihasilkan perusahaan Kemampuan menjaga loyalitas pelanggan dan 



4 

 

 

mempertahankan posisi perusahaan yang menguntungkan tergantung kepada 

citra produk yang melekat dalam benak konsumen.
3
 

Oleh sebab itu maka perusahaan berlomba-lomba menarik minat 

konsumen terhadap produknya, agar nantinya perusahaan bisa mendapatkan 

pelanggan yang loyal terhadap merek perusahaan tersebut. Loyalitas 

pelanggan sangat penting untuk dikenali produsen dalam menentukan strategi 

yang diperlukan untuk dapat meraih, memperluas dan mempertahankan pasar. 

Loyalitas pelanggan merupakan hal yang sangat penting di tengah persaingan 

bisnis yang tinggi, karena dengan loyalitas akan bermanfaat bagi 

perkembangan jangka panjang perusahaan. 

Islam merupakan agama yang menjunjung tinggi kepada umatnya 

untuk saling mengenal antara satu dengan yang lain, karena pada hakikatnya 

manusia adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan antara satu dengan 

yang lain dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan saling mengenal antara 

seorang dengan orang disekitarnya juga tercantum dalam Al-Qur’an pada 

Surat Al-Hujuraat : 13. 

                        

                      

 

Artinya :  Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa 

- bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 

ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya 

Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. 

 

                                                             
3
Yamit, Zulian. Manajemen Kualitas Produk dan Jasa (yogyakarta; Ekonosia, 2001),  h. 77 
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Selain berinteraksi antara satu orang dengan orang lain, manusia juga 

membutuhkan dan menginginkan sesuatu dalam kehidupan sehari-harinya. 

Dalam ekonomi konvensional tampaknya tidak membedakan antara kebutuhan 

dan keinginan, karena keduanya memberikan efek yang sama bila tidak 

terpengaruhi, yakni kelangkaan. Akan tetapi dalam ekonomi islam kebutuhan 

dan keinginan dibedakan, Imam Al-Ghazali membedakan dengan jelas antara 

keinginan (syahwat) dan kebutuhan (hajat),  sesuatu yang tampaknya agak 

sepele memiliki konsekuensi yang amat besar dalam ilmu ekonomi. 

Menurut Imam Al-Ghazali kebutuhan adalah keinginan manusia untuk 

mendapatkan sesuatu yang diperlukan dalam rangka mempertahankan 

kelangsungan hidupnya dan menjalankan fungsinya. Misalnya dalam hal 

kebutuhan akan makanan, kebutuhan makanan adalah untuk menolak 

kelaparan dan melangsungkan kehidupan. Pada tahap ini memang tidak bisa 

dibedakan antara keinginan dan kebutuhan. Namun manusia harus mengetahui 

bahwa tujuan utama diciptakannya nafsu ingin makan adalah untuk 

menggerakkannya mencari makanan dalam rangka menutup kelaparan, 

sehingga fisik manusia tetap sehat dan mampu menjalankan fungsinya secara 

optimal sebagai hamba Allah yang beribadah kepada-Nya. Di sinilah letal 

perbedaannya, Islam selalu mengaitkan kegiatan memenuhi kebutuhan dengan 

tujuan utama manusia diciptakan.
4
 

 Dalam melakukan kegiatan konsumsi, islam juga telah mengatur 

secara baik. Konsumsi yang sesuai kebutuhan atau konsumsi yag disebut hajat 

merupakan konsumsi yang benar-benar dibutuhkan untuk hidup secara wajar 

                                                             
4
Yusuf Qardhawi. Norma dan Etika Bisnis Islam. (Jakarta;Gema Insani, 1999), h. 189  



6 

 

 

dan memperhatikan maslahatnya. Artinya konsumsi tersebut dilakukan karena 

barang dan jasa yang dikonsumsi mempunyai maslahat dan dibuthkan secara 

riil serta memperhatikan normanya. Mempunyai maslahat artinya bahwa 

barang atau jasa yang dikonsumsi memberikanmanfaat untuk kehidupan dan 

berkah untuk hari akhirat. Sebagai orang muslim dalam melakukan konsumsi  

harus memperhatikan barang yang dikonsumsi harus bebas dari kotoran dan 

penyakit. Demekian juga harus menyehatkan, bernilai gizi dan memiliki 

manfaat tidak mempunyai kemudharatan. Sebagaimana firman Allah SWT 

dalam Q.S Al-Baqarah ayat 195 

                              

           

Artinya :  dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah 

kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan 

berbuat baiklah, karena Sesungguhnya Allah menyukai orang-

orang yang berbuat baik. 

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa memerintahkan manusia untuk 

membelanjakan hartanya dijalan Allah SWT. Selain itu pada ayat di atas juga 

melarang manusia untuk menjerumuskan dirinya sendiri kedalam kebinasaan.
5
 

Usaha distributor Frozen Food Merek Umiami CV. Cita Rasa Baru 

Pekanbaru awalnya hanya mendistribusikan Frozen Food Merek Umiami  saja 

lalu pada tahun 2017 distributor tersebut juga mendistribusikan Frozen Food 

Merek Belfoods, pada saat awal kemunculan Frozen Food Merek Umiami 

merubah keadaan permintaan pasar Frozen Food Merek belfoods, permintaan 

                                                             
5
Ibid, h. 191  
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Frozen Food Merek Umiami meningkat sehingga permintaan terhadap Frozen 

Food Merek Belfoods menurun. Namun lambat laun keadaan tersebut 

berbalik, permintaan terhadap produk Frozen Food yang baru yakni Frozen 

Food Merek Umiami menurun dan produk Frozen Food yang lama yakni 

Frozen Food Merek Belfoods meningkat kembali. Hal tersebut peneliti 

menjelaskan dengan data yang didapatkan  dari distributor CV. Cita Rasa Baru 

Pekanbaru. 

Berikut data Agen, Grosir dan Retail dari Frozen Food Merek 

Umiami yang mengalami peningkatan pada distributor CV. Cita Rasa Baru 

Pekanbaru diambil per 6 bulan pada tahun 2021 dapat di lihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 1.1 

Data Agen, Grosir dan Retail dari Frozen Food Merek Umiami pada 

distributor CV. Cita Rasa Baru Pekanbaru  

Bulan Januari-Juni Tahun 2021 

No Bulan Agen Grosir Retail Jumlah 

1 Januari 5 2 1 8 

2 Februari 7 4 2 13 

3 Maret 10 5 3 18 

4 April 12 6 4 22 

5 Mei 13 8 6 27 

6 Juni 15 8 7 30 

Total 62 33 23 118 
 Sumber : Data olahan dari bulan Januari-Mei tahun 2021 

Dari tabel data Agen, Grosir dan Retail dari Frozen Food Merek 

Umiami Distributor CV. Cita Rasa Baru Pekanbaru di atas dapat dilihat bahwa 

keadaan Agen, Grosir dan Retail Frozen Food Merek Umiami mengalami 

peningkatan pada setiap bulannya, dapat dilihat pada bulan januari jumlah dari 

total keseluruhan Agen, Grosir dan Retail Frozen Food Merek Umiami 
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berjumlah 8 outlet, sampai dengan pada bulan juni meningkat hingga 

berjumlah 30 outlet. 

Berikut data Pendapatan dan penjualan dari Frozen Food Merek 

Belfoods yang mengalami penurunan dan Frozen Food Merek Umiami yang 

mengalami peningkatan pada distributor CV. Cita Rasa Baru Pekanbaru 

diambil per 6 bulan pada tahun 2021 dapat di lihat pada tabel berikut: 

Tabel 1.2 

Pendapatan dan penjualan Frozen Food Merek Belfoods dan Frozen Food 

Merek Umiami pada distributor CV. Cita Rasa Baru Pekanbaru  

Bulan Januari-Juni Tahun 2021 

 

No Bulan 

Penjualan 

Frozen Food 

Merek Belfoods 

Pendapatan 

dari Frozen 

Food Merek 

Belfoods 12,5% 

Penjualan 

Frozen Food 

Merek Umiami 

Pendapatan 

Frozen Food 

Merek Umiami 

12,5% 

1 Januari  Rp.125.500.000 Rp. 15.687.500  Rp. 85.500.000 Rp. 13.437.500 

2 Februari Rp. 122.000.000 Rp. 15.250.000 Rp. 88.580.000 Rp. 13.160.000 

3 Maret Rp. 118.250.000 Rp. 14.781.250 Rp. 95.200.000 Rp. 12.525.000 

4 April Rp. 117.850.000 Rp. 14.731.250 Rp. 110.500.000 Rp. 12.312.500 

5 Mei  Rp. 116.300.000 Rp. 14.537.500 Rp. 117.260.000 Rp. 12.000.000 

6 Juni  Rp. 114.450.000 Rp. 14.306.250 Rp. 117.980.000 Rp. 14.747.500 

Sumber:  Data olahan dari bulan Januari-Mei Tahun 2021. 

 

Dari tabel data pedapatan dan penjualan dari Frozen Food Merek 

Belfoods dan Frozen Food Merek Umiami Distributor CV. Cita Rasa Baru 

Pekanbaru di atas dapat dilihat bahwa keadaan pendapatan dan penjualan 

Frozen Food Merek Belfoods mengalami penurunan dan Frozen Food Merek 

Umiami mengalami peningkatan pada setiap bulannya, dapat dilihat pada 

bulan juni jumlah penjualan Frozen Food Merek Belfoods berjumlah Rp. 

114.480.000, sedangkan pendapatan dengan margin 12,5% berjumlah Rp. 

14.306.250. Namun penjualan Frozen Food Merek Umiami mengalami 

peningkatan, dengan jumlah penjualan Rp. 117.980.000. sedangkan 

pendapatan dengan margin 12.5% berjumlah Rp. 14.747.500. 
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Pada tahun 2022 permintaan terhadap Frozen Food Merek Belfoods 

tidak berkurang tapi malah meningkat meskipun dengan harga yang lebih 

tinggi dibanding dengan Frozen Food Merek Umiami dan permintaan Frozen 

Food Merek Umiami juga tidak meningkat meskipun dengan harga yang 

cukup murah dibanding dengan harga Frozen Food Merek Belfoods dengan 

varians yang sama. 

Berikut data Agen, Grosir dan Retail dari Frozen Food Merek 

Umiami yang mengalami peningkatan pada distributor CV. Cita Rasa Baru 

Pekanbaru diambil per 6 bulan pada tahun 2021 dapat di lihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 1.3 

Data Agen, Grosir dan Retail dari Frozen Food Merek Umiami pada 

distributor CV. Cita Rasa Baru Pekanbaru  

Bulan Januari-Juni Tahun 2021 

No Bulan Agen Grosir Retail Jumlah 

1 Januari 15 8 7 30 

2 Februari 12 8 6 26 

3 Maret 11 5 4 20 

4 April 10 4 3 17 

5 Mei 9 4 3 16 

6 Juni 4 3 2 9 

Total 61 32 25 118 
 Sumber : Data olahan dari bulan Januari-Mei tahun 2022 

Dari tabel data Agen, Grosir dan Retail dari Frozen Food Merek 

Umiami Distributor CV. Cita Rasa Baru Pekanbaru di atas dapat dilihat bahwa 

keadaan Agen, Grosir dan Retail Frozen Food Merek Umiami mengalami 

penurunan pada setiap bulannya, dapat dilihat pada bulan januari jumlah dari 

total keseluruhan Agen, Grosir dan Retail Frozen Food Merek Umiami 
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berjumlah 30 outlet, sampai dengan pada bulan juni menurun hingga 

berjumlah 9 outlet. 

Berikut data pendapatan dan penjualan Frozen Food Merek Belfoods 

mengalami peningkatan dan Frozen Food Merek Umiami mengalami 

penurunan diambil per 6 bulan pada tahun 2019 dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 1.4 

Pendapatan dan penjualan Frozen Food Merek Belfoods dan Frozen Food 

Merek Umiami pada distributor CV. Cita Rasa Baru Pekanbaru  

Bulan Januari-Juni Tahun 2022 

No Bulan 

Penjualan 

Frozen Food 

Merek Belfoods 

Pendapatan 

dari Frozen 

Food Merek 

Belfoods 12,5% 

Penjualan 

Frozen Food 

Merek Umiami 

Pendapatan 

Frozen Food 

Merek Umiami 

12,5% 

1 Januari  Rp. 110.000.000 Rp. 13.750.000  Rp. 107.500.000 Rp. 13.437.500 

2 Februari Rp. 112.000.000 Rp. 14.000.000 Rp. 105.280.000 Rp. 13.160.000 

3 Maret Rp. 108.000.000 Rp. 13.500.000 Rp. 100.200.000 Rp. 12.525.000 

4 April Rp. 113.500.000 Rp. 14.187.500 Rp. 98.500.000 Rp. 12.312.500 

5 Mei  Rp. 115.800.000 Rp. 14.475.000 Rp. 96.000.000 Rp. 12.000.000 

6 Juni  Rp. 118.200.000 Rp. 14.775.000 Rp. 95.800.000 Rp. 11.975.000 

Sumber : Data olahan dari bulan Januari-Mei tahun 2022. 

Dari tabel data pendapatan dan penjualan dari Frozen Food Merek 

Belfoods  dan Frozen Food Merek Umiami Distributor CV. Cita Rasa Baru 

Pekanbaru di atas dapat dilihat bahwa banyaknya jumlah  penjualan dan 

pendapatan pada setiap bulannya Frozen Food Merek Belfoods terus 

mengalami peningkatan, dapat dilihat juga bahwa pada bulan mei jumlah 

penjualan Frozen Food Merek Belfoods berjumlah Rp. 118.200.000, 

sedangkan pendapatan dengan margin 12,5% berjumlah Rp.14.775.000. 

Namun penjualan Frozen Food Merek Umiami mengalami penurunan, dengan 

jumlah penjualan Rp. 95.800.000. sedangkan pendapatan dengan margin 

12.5% berjumlah Rp. 11.975.000 . 
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Berdasarkan hal tersebut bahwasanya citra merek mempunyai peranan 

penting dalam mempengaruhi minat beli konsumen, meski dengan datangnya 

produk baru yakni Frozen Food Merek Umiami yang mampu menurunkan 

permintaan terhadap Frozen Food Merek Belfoods, namun konsumen tetap 

kembali dengan produk yang lama yakni Frozen Food Merek Belfoods karena 

merek dari produk yang lama melekat pada hati konsumen sehingga jika 

disebut Frozen Food maka konsumen selalu teringat pada merek produk 

Frozen Food Merek Belfoods. Hal tersebut  menjadikan peneliti tertarik untuk 

mengetahui tentang pengaruh citra merek terhadap minat beli konsumen. 

Omset dari usaha ini bisa mencapai ratusan juta rupiah perbulannya, 

itu bisa ditemukan pada usaha distributor Frozen Food Merek belfoods dan 

Umiami distributor CV. Cita Rasa Baru di Jl. Soekarno Hatta pekanbaru. 

Sehari bisa terjual puluhan bahkan ratusan karton atau lebih dengan bervariasi 

rasa serta kemasan. Bisa pilih harga berapa sesuai denga selera dan bisa di 

masukkan kedalam pendingin agar tidak mudah basi. Harga yang ditetapkan 

memang selalu meningkat pertahunnya.
6
 

Sebagai seorang pengusaha terutama untuk usaha distributor Frozen 

Food Merek Belfoods dan Frozen Food Merek Umiami ini tentunya kita tidak 

bisa menghindar dari persaingan. Untuk mebuat produk dan usaha kita tetap 

berjalan dan terus memberikan keuntungan tentunya kita juga harus bisa 

menghadapi persaingan. Jangan sampai dikarenakan adanya persaingan kita 

justru malah mundur dan berhenti dalan menjalankan usaha. Justru sebaliknya, 

usaha tersebut harus mampu bersaing. Keberhasilan perusahaan dalam 

mempengaruhi konsumen dalam permintaan konsumen sangat didukung 

                                                             
6
Wawancara, direktur CV. Cita Rasa Baru Pekanbaru  
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melalui upaya membangun komunikasi kepada konsumen dengan melakukan 

inovasi untuk varians-varians baru pada suatu produk.  

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut dengan judul “Pengaruh Citra Merek dan 

Kredibilitas Terhadap Loyalitas Pelanggan dengan Sertifikasi Halal 

Sebagai Variabel Moderating Pada Produk Frozen Food Merek Umiami 

(Study Kasus Pada Distributor CV. Cita Rasa Baru Pekanbaru)”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang tersebut penulis melakukan 

pengamatan awal pada pada Pengaruh Citra Merek dan Kredibilitas Terhadap 

Loyalitas Pelanggan dengan Sertifikasi Halal Sebagai Variabel Moderating 

Pada Produk Frozen Food Merek Umiami, maka identifikasi masalah 

penelitian sebagai berikut: 

1. Semakin banyak merek frozen food yang beredar di pasaran terutama 

produk frozen food, sehingga persaingan antar perusahaan semakin ketat. 

Produsen membangun citra merek dengan berbagai upaya, agar konsumen 

percaya bahwa mereknya paling unggul. 

2. Setiap merek berupaya mengembangkan pasar dan meningkatkan 

keloyalan konsumen terhadap produknya, dengan berbagai macam 

promosi. 

3. Banyaknya perusahaan Frozen Food di Indonesia membuat pelanggan 

mudah beralih ke produk lain menjadi tantangan Frozen Food merek 

Umia-mi untuk tetap eksis bersaing menarik pelanggan. 

4. Tingkat kesadaran halal masih rendah baik itu dari konsumen maupun 

produsen. 
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5. Pengetahuan konsumen Indonesia tentang halal dinilai masih rendah. 

6. Minat pembelian produk halal tinggi tapi unsur kehalalannya rendah. 

C. Batasan Masalah 

Dalam penulisan karya ilmiah ini, penulis perlu menetapkan batasan 

masalah yang diteliti yaitu mengenai Pengaruh Citra Merek dan Kredibilitas 

Terhadap Loyalitas Pelanggan dengan Sertifikasi Halal Sebagai Variabel 

Moderating Pada Produk Frozen Food Merek Umiami pada distributor CV. 

Cita Rasa Baru Pekanbaru. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan yang akan dikaji 

dalam penelitian ini adalah: 

a. Apakah terdapat pengaruh Citra Merek Produk Frozen Food Merek 

Umiami terhadap Loyalitas Pelanggan pada distributor CV. Cita Rasa 

Baru Pekanbaru ? 

b. Apakah terdapat pengaruh Kredibilitas Produk Frozen Food Merek 

Umiami terhadap Loyalitas Pelanggan pada distributor CV. Cita Rasa 

Baru Pekanbaru ? 

c. Apakah terdapat pengaruh Citra Merek Produk Frozen Food Merek 

Umiami terhadap Loyalitas Pelanggan dengan Sertifikasi Halal Sebagai 

Variabel Moderasi pada distributor CV. Cita Rasa Baru Pekanbaru ? 

d. Apakah terdapat pengaruh Kredibilitas Produk Frozen Food Merek 

Umiami terhadap Loyalitas Pelanggan dengan Sertifikasi Halal Sebagai 

Variabel Moderasi pada distributor CV. Cita Rasa Baru Pekanbaru ? 
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E. Tujuan Penelitian 

a. Menganalisis pengaruh citra merek Produk Frozen Food Merek Umiami 

terhadap Loyalitas Pelanggan pada distributor CV. Cita  Rasa Baru 

Pekanbaru. 

b. Menganalisis pengaruh kredibilitas Produk Frozen Food Merek Umiami 

terhadap Loyalitas Pelanggan pada distributor CV. Cita  Rasa Baru 

Pekanbaru. 

c. Menganalisis pengaruh Citra Merek Frozen Food Merek Umiami terhadap 

Loyalitas Pelanggan dengan Sertifikasi Halal Sebagai Variabel Moderasi 

pada distributor CV. Cita  Rasa Baru Pekanbaru 

d. Menganalisis pengaruh kredibilitas Frozen Food Merek Umiami terhadap 

Loyalitas Pelanggan dengan Sertifikasi Halal Sebagai Variabel Moderasi 

pada distributor CV. Cita  Rasa Baru Pekanbaru 

F. Manfaat Penelitian 

a. Sebagai salah satu syarat penulis untuk menyelesaikan perkuliahan pada 

program Strata dua (S2) pada Fakultas Pascasarjana Jurusan Ekonomi 

Syariah Universitas Islam Negeri (UIN) 

b. Menambah pengetahuan bagi masyarakat umumnya dan bagi peneliti 

khususnya untuk mengetahui perubahan pendapatan dan penjualan. 

c. Membantu pihak manajemen dalam meningkatkan pengendalian internal 

terhadap siklus pendapatan, serta memberikan masukan atau rekomendasi 

kepada pihak manajemen terhadap internal yang sudah diterapkan. 
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G. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan bagi pembaca dalam menganalisa dan memahami 

hasil penulisan maka di buatlah suatu penulisan yang dibagi atas beberapa bab 

diantaranya sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari pendahuluan, latar belakang masalah, 

permasalahan, tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian, 

model penelitian, hipotesis, penelitian terdahulu dan sistematika 

penulisan 

BAB II  TINJAUAN TEORITIS 

Dalam bab ini akan dijelaskan yang berkaitan dengan teori ada 

hubungannya dengan permasalahan yang meliputi : Pengertian  

citra merek, Konsep citra merek, Pengertian Kredibilitas, Fungsi 

Kredibilitas, Faktor-faktor Mempengaruhi Kredibilitas,, pengertian 

sertifikasi halal, fungsis sertifikasi halal, faktor-faktor yang 

mempengaruhi sertifikasi hala pengertian loyalitas pelanggan 

konsep loyalitas pelanggan 

BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini akan dijelaskan yang berkaitan dengan Metode 

Penelitian Populasi Dan Sampel Sumber Data Informan Penelitian 

Teknik Pengumpulan Data Teknik Analisa Data. 

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini hasil penelitian dan pembahasan tentang Pengaruh 

Citra Merek dan Kredibilitas Terhadap Loyalitas Pelanggan 
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dengan Sertifikasi Halal Sebagai Variabel Moderating Frozen 

Food Merek Umiami dengan Produk Frozen Food Merek 

Bealfoods terhadap minat beli konsumen pada distributor CV. Cita 

Rasa Baru pekanbaru. 

BAB V  PENUTUP 

Merupakan bagian akhir yang terdiri dari kesimpulan dan saran-

saran dari penulis sebagai jalan keluar. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Pengertian Pemasaran 

Pada dasarnya setiap manusia memiliki kebutuhan dan keinginan yang 

berbeda antara manusia yang satu dengan yang lainnya, baik kebutuhan dan 

kehidupan tersebut akan selalu bertambah, baik jumlahnya maupun jenisnya, 

seiring dengan berjalannya waktu, manusia akan selalu berusaha untuk dapat 

memenuhi kebutuhan yang belum terpenuhinya itu, dan hal tersebut 

dilakukan untuk mendapatkan sesuatu yaitu kepuasan. 

Pemasaran adalah aktivitas, serangkaian institusi, dan proses 

menciptakan, mengkomunikasikan, dan mempertukarkan tawaran yang 

bernilai bagi pelanggan, klien, mitra, dan masyarakat umum. Pemasaran juga 

adalah proses manajemen yang mengidentifikasikan, mengantisipasi, dan 

menyediakan apa yang dikehendaki pelanggan secara efisien dan 

menguntungkan.
7
 

Pemasaran lebih mengutamakan kepuasan konsumen, sehingga 

perusahaan harus mengawali usahanya dengan mecari tahu kebutuhan dan 

keinginan tersebut. Laba diharapkan diperoleh dari kepuasan konsumen yang 

nantinya membeli dalam jumlah banyak, terus-terusan dan mungkin denga 

harga yang menguntungkan. 

 

                                                             
7
Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana, Pemasaran & Aplikasi, (Yogyakarta, Andi: 2016), h. 

3  
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B. Citra Merek  

1. Pengertian Merek 

Menurut UU Merek No. 15 tahun 2001 pasal 1 ayat 1, merek 

adalah “tanda yang berupa gambar, nama, kata, huruf angka, susunan 

warna, atau kombinasi dari unsur-unsur tersebut yang memiliki daya 

pembeda dan digunakan dalam kegiatan perdagangan barang atau jasa”.
8
 

Menurut Kotler dan Amstrong dan Keller merek merupakan 

sesuatu untuk mengenal barang yang ditawarkan. Pengertian merek yang 

diartikan sebagai nama, istilah, simbol, desain, kombinasi dari 

keseluruhannya, yang dtujukan untuk mengidentifikasi barang atau jasa 

yang ditawarkan perusahaan sekaligus sebagai diferensiasi produk.
9
 

Menurut sumarwan merek adalah sebagai simbol dan indikator 

kualitas dari sebuah produk. Menurut Aaker dan Joachimstahler merek 

adalah cara membedakan sebuah nama atau simbol (logo, trademark atau 

kemasan) yang dimaksud untuk mengidentifikasi barang atau jasa dari 

seorang atau kelompok produsen dan untuk membedakan barang atau jasa 

itu dari produsen pesaing. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pengertian 

merek bukan sekedar seseuatu yang dapat menampilkan nila 

fungsionalnya, melainkan juga dapat memberikan nilai terentu dalam 

lubuk hati atau benak konsumen. Jika suatu perusahaan memperlakukan 

                                                             
8
 Fandy Tjiptono, Manajemen & Strategi Merek. (yogyakarta: Andi, 2011), h. 3 

9
 Ema Ferinadewi, Merek dan Psikologi Konsumen, (yogyakarta:  Graha Ilmu, 2008), h.137 
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merek hanya sebagai nama, maka perusahaan tersebut tidak melihat tujuan 

merek yang sebenarnya. 

Menurut Kotler dalam Sangadji dan sopiah (2013), merek dapat 

memiliki enam level penelitian, yaitu:
10

 

1. Atribut, merek mengingatkan pada atribut dari sebuah produk, baik 

dalam program purna jualnya, pelayanan, maupun kelebihannya dan 

perusahaan menggunakan atribut tersebut sebagai materi iklan mereka. 

2. Manfaat, atribut perlu diterjemahkan menjadi manfaat fungsional dan 

emosional. 

3. Nilai, merek juga menyatakan sesuatu  tentang nilai produsen. 

4. Budaya, merek mewakili budaya tertentu. 

5. Kepribadian, merek mencerminkan kepribadian tertentu. 

6. Pemakai, merek menunjukkan jenis konsumen yang membeli yang 

menggunakan suatu produk tersebut. 

Pada intinya merek adalah penggunaan nama, logo, trandemark 

serta slogan untuk membedakan perusahaan-perusahaan dan individu-

individu satu sama lain dalam hal yang mereka tawarkan penggunaan 

konsisten suatu merek, symbol atau logo membuat merek tersebut segera 

dapat  dikenali oleh konsumen, sehingga segala sesuatu yang berkaitan 

dengannya tetap diingat. 

 

 

                                                             
10

Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Prilaku Kosumen-Pendekatan Praktis Disertai 

Himpunan Jurnal Penelitian (Yogyakarta: andi, 2013),h.322   
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2. Pengertian Citra Merek 

Menurut Freddy Rangkuti, citra merek adalah sekumpulan 

asosiasi merek yang terbentuk dan melekat dibenak konsumen. 

Konsumen yang terbiasa menggunakan merek tertentu cenderung 

memilki konsistensi erhadapa brand image.
11

 

Citra merek (brand image)menurut keller adalah persepsi tentang 

merek yang merupakan relfeksi memori konsumen akan asosiasinya pada 

merek tersebut, Dobni Zikhan juga mengatakan bahwa brand image 

merupakan konsep yang diciptakan oleh konsumen karena alasan 

subyektif dan emosi pribadinya dari pada keadaan sesungguhnya. 

Citra merek dalam kamus A-Z adalah gambaran mental 

konsumen terhadap sebuah produk, jasa atau organisasi. Citra bersifat 

selektif dan sering merupakan sejumlah penilaian personal mengenai 

asosiasi dan persepsi yang dimiliki orang terhadap brand. Bagi pengguna, 

hal ini didasarkan pengalaman pada produk ataupun jasa, yang dapat 

memenuhi harapannya. Sedangkan bukan bagi pengguna, citra brand 

didasarkan pada kesan yang didapat, sikap, dan kepercayaan. Citra lebih 

sulit dikelola dibandingkan identitas karena dipengaruhi oleh suasana 

yang tidak dapat dipantau seperti media, citra brand adalah cara 

konsumen membayangkan atau mempercaai sebuah brand.
12

 

                                                             
11

 Freddy Rangkuti The Power Of Brand: Teknik Mengelola Brand Equity dan Strategi 

Pengembangan Merek Plus Analisis Kasus dengan SPSS  (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Utama,2009), h.244 
12

Mediola Budi Wryawan, Kamus Brand A-Z (Jakarta: PT Indonesia Printer, 2008), h.32  
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Menurut Keller pengukuran citra merek dapat dilakukan 

berdasarkan pada aspek sebuah merek, yaitu: 

a. Merek mudah diingat, artinya elemen merek yang dipilih hendaknya 

yang mudah diingat dan disebut atau diucapkan. Simbol, logo, nama 

yang digunakan hendaknya menarik dan unik, sehingga menarik 

perhatian masyarakat untuk diingat dan dikonsumsi. 

b. Merek mudah dikenal, selain dengan logo, sebuah merek dikenal 

melalui pesan dan cara dimana produk dikemas dan disajikan kepada 

para konsumen yang disebut trade dress.melalui komunikasi yang 

intensif, suatu bentuk produk khusus dapat menarik perhatian dan 

mudah dikenali oleh konsumen. Sehingga trade dress sering sama 

seperti merek dagang, yaitu deferensiasi produk dan jasa di pasar yang 

dapat dimintkan perlindungan hukum. 

c. Reputasi merek baik, baik perusahaan citra berarti persepsi 

masyarakat terhadap jati diri perusahaan. Persepsi ini didasarkan 

padaapa yang masyarakat ketahui  atau kira tentang perusahaan yang 

sama belum tentu memiliki citra yang sama pula dihadapan 

masyarakat. 

3. Manfaat Merek 

Manfaat merek terbagi atas beberapa bagian sebagai berikut.
13

 

a. Manfaat Ekonomis 

1. Merek merupakan sarana bagi perusahaan untuk saling bersaing 

memperebutkan pasar. 

                                                             
13

Andi Tjiptono, Manajemen & Strategi Merek, Op. Cit h. 46  
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2. Konsumen memilih berdasarkan value for money yang ditawarkan 

berbagai macam merek. 

3. Relasi antara merek dan konsumen dimulai dengan penjualan 

premiun bisa berfungsi layaknya asuransi reiko bagi perusahaan. 

b. Manfaat Fungsional 

1. Merek memberikan peluang bagi deferensiasi 

2. Merrek memberikan jaminan kualitas 

3. Pemasar merek berempati dengan para pemakai akhir dan masalah 

yang akan diatasi merek yang ditawarkan 

4. Merek menfasilitasi ketersedian produk secara luas 

5. Merek memudahkan iklan dan sponsorship 

c. Manfaat Psikologis 

1. Merek merupakan penyederhanaan dari semua informasi produk 

yang diketahui konsumen. 

2. Pilihan merek tidak selalu didasarkan pada pertimbangan rasional 

faktor gengsi dan emosional berperan dominan dalam minat beli. 

3. Merek bisa memperkuat citra diri dan persepsi orang lain terhadap 

pemakai/pemilik. 

4. Brand simbolis tidak hanya berpengaruh pada persepsi orang lain 

tapi juga pada identifikasi diri sendiri dengan objek tertentu. 

4. Indikator Citra Merek 

Menurut Kotler dan Amstrong, untuk mengukur minat beli dapat 

ditunjukkan dengan sejumlah indikator sebagai berikut: 
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a. Brand identity merupakan identitas fisik yang berkaitan dengan merek 

atau produk tersebut sehingga pelanggan mudah mengenali dan 

membedakannya. 

b. Brand personality adalah karakter khas sebuah merek yang membentuk 

kepribadian tertentu sebagaimana layaknya manusia, sehingga khalayak 

pelanggan dengan mudah membedakannya. 

c. Brand attitude and behavior adalah sikap atau perilaku komunikasi dan 

interaksi merek dengan pelanggan dalam menawarkan benefit-benefit 

dan nilai yang dimilikinya. 

d. Brand Association adalah hal-hal spesifik yang pantas atau selalu 

dikaitkan dengan suatu merek, bisa muncul dari penawaran unik suatu 

produk, aktivitas yang berulang dan konsisten 

e. Brand benefit and competence merupakan nilai-nilai dan keunggulan 

khas yang ditawarkan oleh suatu merek kepada pelanggan yang 

membuat pelanggan dapat merasakan manfaat karena kebutuhan, 

keinginan, mimpi, dan obsesinya terwujudkan oleh apa yang 

ditawarkan tersebut 

5. Cara Membangun Merek yang Kuat 

Rangkuti (dalam Sangajdi & Sopiah, 2013) mengemukakan bahwa 

membangun merek yang kuat tidak berbeda dengan membangun sebuah 

rumah. Oleh karena itu, untuk membangun sebuah merek yang kuat 
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diperlukan juga sebuah pondasi yang kuat. Berikut adalah cara-cara yang 

bisa kita gunakan untuk membangun merek yang kuat.
14

 

a. Sebuah merek harus memiliki pemosisian yang tepat 

Agar mempunyai pemosisian yang  tepat, merek harus 

ditempakan secara spesifik dibenak pelanggan. Membangun 

pemosisian adalah menempatkan semua aspek dari nilai merek 

(brand value) secara konsisten sehingga produk selalu menjadi 

nomor satu dibenak pelanggan. 

b. Memiliki nilai yang tepat 

Merek akan semakin kompetitif jika dapat diposisikan secara 

tepat. Oleh karena itu, pemasar perlu mengetahui nilai merek. Nilai 

merek dapat membentuk kepribadian merek (brand personality) 

yang mencerminkan gejolak perubahan selera konsumen dalam 

pengonsumsian suatu produk. 

c. Merek harus memiliki konsep yang kuat 

Konsep yang baik dapat mengkomunikasikan semua elemen 

nilai merek dan pemosisian yng tepat sehingga citra merek (brand 

image) produk dapat ditingkatkan. 

6. Citra Merek Menurut Pandangan Islam 

Islam merupakan agama yang menjunjung tinggi kepada umatnya 

untuk saling mengenal satu sama lain. Karena hakikatnya manusia adalah 

makhluk sosial yang saling membutuhkan antara satu dengan yang lain 

                                                             
14

 Etta Mamang Sangadji & Sopiah, perilaku Konsumen-disertai Himpunan Jurnal 

Penelitian, Op-cit, h. 326  
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dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan saling mengenal antara seseorang 

dengan orang disekitarnya juga tercantum dalam  Al-quran pada surat 

Al- hujurat ayat 13: 

                   

                      

      

Artinya “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 

berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-

mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu 

disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.” 

 

Citra merek merupakan suatu tampilan produk, dalam islam sendiri 

penampilan produk tidak membohongi pelanggan, baik menyangkut 

besaran kuantitas maupun kualitas. Hal ini sesuai dengan surat Asy-

Syu’ara ayat 181-183 yang berbunyi: 

                     

                  

           

Artinya:  181. sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu Termasuk 

orang- orang yang merugikan; 

182. dan timbanglah dengan timbangan yang lurus. 

183. dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya 

dan janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat 

kerusakan; 
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Surat Asy-Syu’ara ayat 181-183 memberikan pedoman kepada kita 

bahwa pentingnya menjaga kualitas produk yang kita jual yaitu dengan 

tidak memanipulasi atau merugikan pembeli dengan kecurangan yang kita 

buat. 

Selain itu citra merek yang dimiliki Rasulullah juga dijelaskan 

dalam Al-quran pada surat Al-Qalam ayat 4: 

               

Artinya:  dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 

agung. 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Rasulullah memiliki akhlak yang 

mulia dan sebagai penyempurna akhlak manusia, perdagangan yang 

dilakukan dengan akhlak yang baik dengan mengutamakan kualitas yang 

baik adalah mencerminkan akhlak Rasulullah.
15

 

Melihat kegiatan transaksi pada zaman globalisasi saat ini banyak 

pesaing yang juga menawarkan produknya dengan disertai pelayanan yang 

baik. Untuk menghadapinya diperlukan kekuatan-kekuatan atau daya saing 

(terutama dalam bidang produksi) antara lain sebagai berikut:
16

 

a. Daya saing kualitas. Produk-produk yang akan dipasarkan tentu 

kualitas nya harus bisa bersaing dengan baik. 

b. Daya saing harga, tidak mungkin akan memenagkan persaingan jika 

produk sangat mahal harganya. 

                                                             
15

http://repository.uin-suska.ac.id  
16

Erna Ferrinadewi, Merek dan Psikologi, Konsumen, Op-cit, h. 165-166  
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c. Daya saing marketing atau pemasaran, kemampuan bagaimana 

menarik konsumen untuk membeli barang-barang yang telah 

diproduksi. Dalam hal ini, kemampuan untuk mengemas produk sangat 

dibutuhkan. 

d. Daya saing dunia kerja. Suatu bisnis tidak akan memiliki daya saing 

dan akan kalah jika bermain sendiri, bermain sendiri dalam hal ini 

bermakna tidak melakukan kerja sama dengan lembaga bisnis lain dan 

berbagai bidang. 

C. Kredibilitas 

1. Pengertian kredibilitas 

Menurut Ohanian terdapat tiga komponen kredibilitas 

pendukung selebriti yaitu keahlian, layak dipercaya, dan daya tarik.
17

 

a. Keahlian adalah tingkatan dimana seseorang dianggap mempunyai 

pengetahuan, kemampuan, atau pengalaman. Dengan demikian, 

dianggap mampu menyediakan informasi yang  

b. Sifat dapat dipercaya mengacu pada kepercayaan pemirsa terhadap 

kemampuan seorang pendukung dalam menyampaikan informasi, 

apakah jujur atau tidak. Mowen dan Minor (2001: 402) menyatakan 

bahwa kepercayaan sumber merujuk sejauh mana sumber dapat 

memberikan informasi yang tidak memihak dan jujur. Sumber yang 

dirasakan dapat dipercaya dapat mempengaruhi pemirsa, meskipun 

sumber tersebut memiliki keahlian yang relatfi sedikit. 

                                                             
17

 Kotler, Philip, 1997, Manajemen Pemasaran, Edisi Kesembilan, Jilid Satu, PT Dadi 

Kaguna Abadi, Jakarta h. 60 
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c. Daya tarik dikaitkan dengan sesuatu yang menyenangkan dan menarik 

pemirsa dari fisik seorang selebriti endorser (Ohanian, 1991). Namun 

menurut Shimp (2003: 468) daya tarik bukan hanya berarti daya tarik 

fisik meskipun daya tarik bisa menjadi artibut yang sangat 

pentingtetapi meliputi sejumlah karakteristik yang dapat dilihat 

khalayak dalam diri pendukung; sifat-sifat kepribadian, gaya hidup, 

keatletisan postur tubuh dan sebagainya. Konsep umum dari daya tarik 

terdiri dari tiga ide yang berhubungan: persamaan (similarity), 

pengenalan (familiarity), dan penyukaan (liking). Yaitu, seorang 

pendukung dianggap menarik oleh para khalayak bila mereka bisa 

membagi rasa similarity atau familiarity dengannya atau bila mereka 

hanya menyukai si pendukung tanpa melihat apakah keduanya serupa 

dalam segala hal. 

Dengan demikian, pendukung yang dianggap berpengetahuan, 

jujur, dan secara fisik menarik akan dianggap kredibel dalam 

mempengaruhi sikap dan perilaku positif para konsumen. 

Kredibilitas (credibility) merupakan salah satu dimensi dari 

kualitas pelayanan yang memiliki arti sifat jujur dan dapat dipercaya. 

Kredibilitas meliputi nama perusahaan, reputasi perusahaan, karakteristik 

pribadi contact personal, dan hubungan dengan pelanggan termasuk tiga 

hal yaitu status kepemilikan perusahaan, kinerja manajemen perusahaan, 

dan reputasi manajemen perusahaan.
18

 

                                                             
18 Parasuraman, A., Zeithaml,V.A. And Berry, L.L. 1988. Servqual: A Multiple Item 

Scale for Measuring Consumer Perceptions of Service Quality, Journal of Retailing, Vol.4(1). 

h. 15 
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Kredibilitas termasuk salah satu dasar kepercayaan yang masuk 

akal. Seseorang dengan kredibilitas akan mudah dipercaya, dalam arti 

orang lain akan mempercayai karakter dan kapabilitasnya. Kredibilitas 

diungkapkan Wikipedia sebagai kualitas, kapabilitas, atau kekuatan untuk 

menciptakan kepercayaan. 

Kredibilitas perusahaan adalah seberapa jauh sebuah perusahaan 

dapat dilihat memiliki kemahiran dan dapat dipercaya. Pendapat lain 

menyatakan bahwa kredibilitas perusahaan termsauk unsur dari citra 

perusahaan yang ditimbulkan dari kesan baik yang berasal dari pikiran 

konsumen. Media masa yang merupakan tempat informasi dari perusahaan 

dapat tersampaikan kepada konsumen akan menciptakan kredibilitas 

perusahaan. Ketika konsumen mempercayai suatu perusahaan atau 

produsen, maka produk yang dihasilkan dari perusahaan atau produsen 

tersebut akan dipercayai pula oleh konsumen. 

Fombrun mengatakan kredibilitas perusahaan berlaku sebagai 

bagianpenting dari kesuksesan perusahaan dalam beriklan, selain 

kredibilitas endorser36. Dalam hal ini kredibilitas perusahaan dapat 

diartikan tingkat kepercayaan individu terhadap expertise dan 

trustworthiness perusahaan berdasarkan apa yang dilakukan perusahaan di 

masa lalu. Kredibilitas perusahaan berperan sebagai penambahan dari 

kepercayaan konsumen bahwa perusahaan mempunyai kemampuan untuk 
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mendesain dan mendistribusikan barang atau jasa yang dapat menambah 

kepuasan terhadap kebutuhan dan keinginan pelanggan.
19

 

Sejauh mana rasa percaya konsumen pada kemampuan perusahaan 

dalam perancangan dan pengadaan produk atau jasa untuk pemenuhan 

kebutuhan dan keinginan pelanggan merupakan definisi kredibilitas 

konsumen menurut kotler37. Definisi kredibilitas perusahaan yang lain 

adalah bahwa pandangan konsumen terhadap kejujuran dan keahlian 

pemegang kepentingan perusahaan, dan merupakan intensitas keyakinan 

dan komunikasi pada waktu tertentu
20

 

Kredibilitas menjadi salah satu dasar dari tujuan perusahaan 

dimana tindakan perusahaan memiiki pengaruh yang sangat kuat terhadap 

kepastian atau ketidakpastian perusahaan-perusahaan lain untuk 

mempercayai ciri-ciri yang ingin ditampilkan oleh perusahaan tersebut. 

Kredibilitas perusahaan juga merupakan salah satu poin penting yang 

dipersoalkan, baik dari pihak internal seperti karyawan dan manajemen 

maupun pihak dari luar seperti investor, partner, bahkan konsumen. 

Reputasi perusahaan berperan sangat penting dalam kesuksesan 

pada persaingan pasar, oleh karena itu perhatian yang sangat besar kepada 

kredibilitas perusahaan merupakan komponen penting dalam membangun 

reputasi perusahaan39. Elemen kredibilitas yang dimiliki perusahaan 

                                                             
19 Fombrun, C.J. Dan Zajac, E.J., 1987, Structural and Perceptual Influences on 

Intraindustry Stratification, Academy of Management Journal, h. 35 
20 Goldsmith, R.E., Lafferty, B.A. And Newell, S.J., (2000) “The Impact of Corporate 

Credibility and Celebrity Credibility on Consumer Reaction to Advertisements and Brands. 

Journal of Advertising, Vol. 29(3) h. 304 
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menjadi titik fokus terpenting didalam wilayah penelitian guna memahami 

bagaimana menumbuhkan reputasi perusahaan.
21

 

2. Faktor Yang Mempengaruhi Kredibilitas 

Kredibilitas perusahan terkait dengan reputasi yang dicapai 

perusahaan di pasar adalah pondasi untuk relasi yang lebih kuat.ikatan 

dengan konsumen akan sulit dibangun jika suatu perusahaan tidak dapat 

dipercaya. Kredibilitas diperngaruhi tiga faktor:
22

 

a. Keahlian perusahaan (corporate expertise) yaitu sejauh mana 

perusahaan dapat memproduksi dan menjual produk atau memberikan 

layanan. 

b. Kepercayaan perusahaan (corporate thruthworthiness) yaitu sejauh 

mana perusahaan termotivasi untuk jujur, dapat diandalkan, dan 

menanggapi kebutuhan pelanggan 

c. Daya Tarik perusahaan (corporate attractiveness) sejauh mana suatu 

perusahaan tampil atraktif, menyenangkan, berwibawa dan dinamis. 

3. Indikator Kredibilitas 

Sallam dkk berpendapat bahwa kredibilitas perusahaan memiliki 

dua indikator, antara lain : 

a. Expertise Adalah seberapa besar keahlian perusahaan yang dapat 

dinilai oleh konsumen ketika perusahaan tersebut menciptakan produk 

atau menyalurkan suatu jasa. 

                                                             
21 Li, Yongqiang, Dan Wang, Xuehua. 2011. The Effects of Corporate Brand 

Credibility, Perceived Corporate-Brand Origin, And Self-Image Congruence on Purchase 

Intention: Evidence from China‟s Auto Industry, Journal of Global Marketing, Taylor & Francis 

Group, h. 58 
22

 Kotler dan Keller. 2007. Manajemen Pemasaran 1, Edisi Keduabelas. Jakarta: PT. 

Indeks, h. 96 
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b. Trustworthiness Yaitu seberapa besar kejujuran perusahaan yang dapat 

dinilai oleh konsumen ketika menawarkan sebuah barang atau suatu 

jasa.
23

 

Kredibilitas yang baik akan menciptakan citra perusahaan yang 

baik pula. Seorang konsumen akan mempertimbangkan untuk 

menggunakan kembali barang atau jasa dari produsen yang sama melalui 

pengaruh citra perusahaan. Citra dan merek perusahaan yang baik pun 

diakui oleh para eksekutif bisnis sebagai pengaruh keunggulan bersaing 

pada tingkat kepuasan pelanggan dari sudut positif, sehingga kepuasan 

yang ada di dalam diri pelanggan akan mampu menimbulkan loyalitasnya 

dalam pembelian ulang suatu barang atau jasa. 

Penilaian yang positif terhadap citra perusahaan mampu 

menjadikan konsumen merasa bahwa perusahaan memiliki kapabilitas 

untuk membina hubungan dengan baik dan mempunyai kredibilitas yang 

baik, sehingga pelanggan akan dengan sendirinya menunjukkan loyalitas 

terhadap perusahaan. 

D. Sertifikasi Halal 

1. Pengertian Sertifikasi Halal 

Sertifikasi halal terdiri dari dua kata yaitu sertifikasi dan halal. Kata 

sertifikasi (certificate) yang mempunyai tiga arti yaitu akte, surat 

keterangan, diploma atau ijazah. Kata certificate kemudian diadopsi ke 

dalam bahasa Indonesia sertifikasi yang merupakan kata benda. Dalam 

                                                             
23 Sallam, Methaq Ahmed Abdulmajid. 2011. The Impact of Source Credibility on 

Saudi Consumer‟s Attitude Toward Print Advertisement: The Moderating Role of Brand 

Familiarity. Canadian Center of Science and Education h. 65 
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Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dijelaskan sertifikasi itu berarti 

tanda atau surat keterangan atau pernyataan tertulis atau tercetak yang 

dikeluarkan oleh pihak yang berwenang yang dapat digunakan sebagi 

bukti, sementara itu sertifikasi berarti kegiatan penyertifikat atau proses 

menjadi sertifikat.24 

Sementara itu kata halal dari bahasa Arab yang berasal dari hukum 

halal dan haram. Menurut Ibn Manzhur dalam buku Sopa menyebutkan, 

halal itu berasal dari kata al-hillu yang berarti tidak terikat (al-thalq). Oleh 

karena itu, al-muhillu berarti orang kafir yang boleh di perangi karena 

tidak terkait perjanjian damai dengan kita. Lafadz halal lawan kata haram 

sedangkan lafadz haram itu pada asalnya berarti mencengah atau 

menghalangi (al-man’u). Setiap yang diharamkan (al-muhrimun) menjadi 

tercegah atau terlarang. Lafadz al-muhrimu merupan lawan dari lafadz al-

muhillu yang berarti orang kafir yang tidak boleh diperangi karena terikat 

perjanjian damai dengan umat Islam.
25

 

Sertifikat Halal adalah suatu fatwa tertulis dari Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) yang menyatakan kehalalan suatu produk sesuai dengan 

syari'at Islam. Sertifikat Halal ini merupakan syarat untuk mendapatkan 

ijin pencantuman LABEL HALAL pada kemasan produk dari instansi 

pemerintah yang berwenang. 

                                                             
24 Yusuf Qardawi, al-H{alalu wa al-H{aram fi al-Islami, (Lebanon: Bairut, 1960), h. 

17. 
25

 Ahmad Sanusi Luqman. 2015. Konsep Halal dan Haram Menurut Pandangan 

Islam. Medan: Pelatihan Auditor Halal Internal Perusahaan, h.  25 
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Sertifikasi halal merupakan jaminan keamanan bagi seorang 

konsumen muslim untuk dapat memilih makanan yang baik baginya dan 

sesuai dengan aturan agama. Produk makanan yang memiliki sertifikat 

halal adalah produk yang didalam proses pengolahannya memenuhi 

standar dalam keamanan dan kebersihannya. 

Menurut penelitian Zailani, Omar, dan Kepong menyatakan 

sertifikasi halal sebagai bentuk pengujian terhadap makanan mulai dari 

persiapan, penyembelihan, pembersihan, proses, perawatan, pembasmian 

kuman, penyimpanan, pengangkutan, sebaik mungkin sebaik praktik 

manajemennya. Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

sertifikasi halal (halal certification) adalah persoalan pokok yang berasal 

dari prinsip agama Islam dan prosedur yang membuktikan bahwa suatu 

produk harus bagus, aman, dan pantas untuk dikonsumsi umat muslim. 

Sertifikasi halal menjamin keamanan suatu produk agar bisa dikonsumsi 

umat muslim. 

Sertifikasi halal adalah proses untuk mendapatkan sertifikat 

halal dengan melalui beberapa tahapan pemeriksaan untuk 

membuktikan bahwa bahan baku, proses produksi, dan sistem 

jaminan halal produk pada suatu perusahaan sudah sesuai dengan 

standar yang ditetapkan (LPPOM MUI 2008). Sertifikasi dilakukan 

dengan melakukan serangkaian pemeriksaan yang dilakukan oleh 

auditor yang kompeten dibidangnya untuk kemudian ditetapkan 

status kehalalannya sehingga tercipta suatu fatwa tertulis yang 
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menyatakan kehalalan produk dalam bentuk sertifikat halal (Hasan 

2014). Sertifikat halal berlaku selama kurun waktu empat tahun. 

Kemudian bisa dilakukan perpanjangan. Perusahaan harus 

memberikan jaminan halal dengan selalu menjaga konsistensi 

kehalalan produk. 

Menurut Qal’aji dan Qunaibi dalam Sopa, lafazd halal itu berasal 

dari halla al-syay‟i apabila sesuatu itu telah menjadi mubah. Oleh karena 

itu, pengertian halal identik dengan mubah yang terdapat dalam ahkam 

alkhamsah. Atas dasar itu, maka wajar Al-Qardlawi secara tegas 

mengidentikkan keduanya seperti tercermin dalam definisi halal yang 

diberikannya yaitu sesuatu yang mubah yang diizinkan syari’ untuk 

dikerjakan dalam definisi yang dikemukakan oleh Al-Qardawi. Terdapat 

dua unsur. Pertama, sesuatu yang tidak tegas penunjukan kepada yang 

haram maka tetap suatu itu pada hukum asalnya mubah yang terdapat 

dalam zat atau „ain.
26

 Dengan demikian, secara substantif benda 

tersebutzatnya adalah mubah. Kedua, Islam tel ah membatasi wewenang 

untuk menghalalkan dan mengharamkan, kerena itu wewenang tersebut 

dilepas dari tangan semua makhluk, bagaimanapun kedudukannya dalam 

urusan dunia dan agama dan jadi wewenang itu hanya milik allah 

saja.Diizinkan oleh syari’ untuk dikerjakan berkaitan dengan perbuatan 

mukallaf yaitu mengerjakan (fi’l al-mukallaf). Oleh karena itu, cakupan 

                                                             
26 Yusuf Qaradhawi. 2005. Halal dan Haram. Jakarta: Robbani Press, h. 2 
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mengerjakan itu sangat luas termasuk didalamnya mengonsumsi pangan 

dalam upaya memenuhi kebutuhan jasmani mukallaf. 

Sertifikat halal adalah surat keterangan yang dikeluarkan oleh MUI 

pusat atau propinsi tentang halalnya suatu produk makanan, minuman, 

obat-obatan dan kosmetik yang diproduksi oleh perusahaan setelah diteliti 

dan dinyatakan halal oleh LPPOM MUI. Pemegang otoritas menerbitkan 

sertifikasi produk halal adalah MUI yang secara teknis ditangani oleh 

LPPOM. Bagi konsumen, sertifikat halal berfungsi: terlindunginya 

konsumen Muslim dari mengkonsumsi produk pangan, obat-obatan dan 

kosmetik yang tidak halal, secara kejiwaan perasaan hati dan batin 

konsumen akan tenang, mempertahankan jiwa dan raga dari keterpurukan 

akibat produk haram, dan akan memberikan kepastian dan perlindungan 

hukum.
27

 

Pasal 46 Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan 

Produk Halal menyatakan, Pemerintah dapat melakukan kerjasama 

internasional dalam bidang JPH (Jaminan Produk Halal) sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan, kerjasama dibidang JPH dapat berbentuk 

pengembangan JPH, penilaian kesesuaian, dan pengakuan sertifikat halal. 

Kesadaran Warga Negara Indonesia (WNI) yang mayoritas beragama 

Islam untuk mengkonsumsi makanan atau minuman yang baik dan dijamin 

kehalalannya cukup tinggi. Bagi umat Islam khususnya jaminan halal jelas 

sangat penting selain kandungan gizinya. Makananhalal sudah diatur 

                                                             
27

 Sofyan Hasan. 2014. Sertifikasi Halal dalam Hukum Positif. Yogyakarta: 

Aswaja Pressindo, h. 242 
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dalam syariah Islam mulai dari jenis bahan hingga cara memperoleh dan 

mengolahnya. Sesuai amanah Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945 terutama pada Pasal 28 dan Pasal 29 umat Islam 

wajib dilindungi dan diberi hak menjalankan ibadahnya, karena tugas 

utama umat Islam dimuka bumi ini adalah untuk beribadah dan mengabdi 

kepada Allah. 

Lantas bagaimana mungkin ibadah dan doa munajad dapat 

diterima Allah jika makanan dan minumannya tidak suci dan baik.
28

 

Pemerintah Indonesia berkewajiban memberi jaminan ketersediaan 

produk halal untuk melindungi masyarakat khususnya yang beragama 

Islam dari produk yang tidak halal atau haram. Karena itu sertifikasi halal 

produk menjadi sangat penting bagi umat Islam. Apalagi di era globalisasi 

dan perdagangan bebas, berbagai produk baik makanan olahan, makanan 

kemasan, makanan siap saja, minuman, obat-obatan, dan kosmetik dari 

luar negeri begitu mudah masuk ke Indonesia. 

Secara formal, jaminan produk halal menjadi wajib bagi konsumen 

Muslim untuk membentengi atau filter pertama agar umat Islam terhindar 

dari bahayanya produk pangandan farmasi yang tidak halal atau haram 

dari luar negeri. Bahkan sebenarnya umat lain pun akan diuntungkan 

dengan adanya jaminan prodak halal tersebut. Sebab halal memberikan 

kebaikan dan keberkahan bagi hidup dan kehidupan. 

                                                             
28

 Ma’ruf Amin, 2013. “Makanan Halal Mempengaruhi Amal Ibadah dan Doa” 

dalam Jurnal Halal Nomor 102, h. 26 
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Sertifikat halal adalah pengakuan kehalalan suatu produk yang telah 

dikeluarkan oleh badan penyelenggara jaminan produk halal yang 

selanjutnya di singkat sebagai BPJHP.
29

 Pemasangan lebel halal terhadap 

produk halal sangatlah penting, karena merupakan sumber informasi bagi 

konsumen dan menyangkut hajat hidup orang banyak. Untuk itu para 

pelaku usaha hendaklah mengacuh pada undang – undang nomor 18 tahun 

2012 pasal 97 ayat 3, pada suatu label harus membuat sekurang-kurangnya 

keterangan mengenai: 

a. Nama produk 

b. Daftar bahan yang digunakan 

c. Berat bersih atau isi bersih 

d. Nama dan alamat pihak yang memproduksi atau mengimpor 

e. Halal bagi yang dipersyaratkan 

f. Tanggal dan kode produksi 

g. Tanggal, bulan, dan tahun kadaluarsa 

h. Nomor izin edar bagi panggan olahan dan 

i. Asal usul bahan pangan tertentu 

Pada dasarnya, umat islam diwajibkan mengkonsumsi makanan 

yang halal menurut syariat agama Islam. Untuk itu pencantuman lebel 

halal pada produk makanan sangatlah penting. Hal ini juga ditegaskan 

dalam peraturan pemerintah nomor 69 tahun 1999 tentang label dan iklan 

pangan pasal 10 ayat 1 : “setiap orang yang memproduksi atau 

                                                             
29

 pasal 1 angka 10 Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 Tentang Jaminan Produk 
Halal. 
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memasukkan pangan yang dikemas kedalam wilayah Indonesia untuk 

diperdagangkan, menyatakan bahwa pangan tersebut halal bagi umat 

Islam, bertanggung jawab atas kebenaran pernyataan tersebut dan wajib 

mencantumkan keterangan keterangan atau tulisan halal pada kemasan. 

Yang dimaksud dengan produk halal adalah produk yang memenuhi 

syarat kehalalan sesuai dengan syariat Islam yaitu: 

a) Tidak mengandung babi dan bahan yang berasal dari babi. 

b) Tidak mengandung bahan yang diharamkan seperti bahan yang 

berasal dari organ manusia, darah, kotoran-kotoran dan lain 

sebagainya. 

c) Semua bahan yang berasal dari hewan halal yang disembelih sesuai 

dengan tata cara syariat Islam. 

d) Semua tempat penympanan, tempat penjualan, pengolahan, 

pengelolaan, dan transportasinya tidak boleh digunakan untuk babi. 

Jika pernah digunakan untuk babi atau barang yang tidak halal lainnya  

terlebih dahulu harus dibersihkan dengan tata cara yang telah diatur 

dalam syariat islam. 

e) Semua makanan dan minuman tidak menandung khamar. 

Sertifikat halal ini dikeluarkan oleh LPPOM dibawah naungan 

Majelis Ulama Indonesia, yang selanjutnya disingkat LPPOM MUI. 

Sertifikat halal adalah fatwah tertulis yang dikeluarkan oleh MUI yang 

menyatakan kehalalan suatu produk yang merupaka hasil siding komisi, 

fatwah MUI berdasarkan proses audit yang dilakukan oleh LPPOM 
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MUI.
30

 Fatwah adalah ketetapan hukum Islam yang dikeluarkan oleh 

komisi fatwah tentang status hukum suatu kasus tertentu, sertifikat halal 

ini merupakan syaran pencantuman lebel halal pada produk kemasan. 

Pemengang sertifikat halal Majelis Ulama Indonesia bertanggung jawab 

memelihara kehalalan produk yang di produksinya dan sertifikat ini tidak 

dapat dipindah tangankan. Sertifikat yang sudah berakhir masa berlakunya 

termasuk foto copynya tidak boleh digunakan atau dipasang untuk 

maksud-maksud tertentu. ujuan pelaksanaan sertifikat halal pada produk 

pangan, obat-obatan dan kosmetik adalah untuk memberika kepastian 

kehalalan suatu produk sehingga dapat menenangkan hati yang 

mengkonsumsinya. Untuk lebih jelasnya, prosedur dan mekanisme 

penetapan fatwah halal, secara singkat dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. MUI memberikan pembekalan pengetahuan kepada auditor LPPOM 

tentang benda-benda haram menurut syariat Islam. Dalam hal ini 

benda haram lizatih dan haram ligairih karena cara pemaknaan tidak 

sejalan dengan syariat-syariat dalam Islam. Dengan arti kata, para 

auditor harus mempunyai pengetahuan memadai tentang benda-benda 

haram tersebut. 

2. Para audiror melakukan penelitian dan audit ke pabrik-pabrik atau 

perusahaan yang meminta sertifikasi halal, pemeriksaan yang 

dilakukan meliputi : 

                                                             
30 Panduan Umum Sistem Jaminan Halal LPPOM-MUI, 2008, h.8 
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a. Pemeriksaan secara seksama terhadap bahan-bahan produk, baik 

bahan baku maupun bahan tambahan. 

b. Pemeriksaan terhadap bukti-bukti pembelian bahan produk. 

c. Bahan-bahan tersebut kemudian diperiksa di laboratorium terutama 

bahan yang dicurigai atau diduga mengandung bahan haram (najis) 

untuk mendapat kepastian. 

3. Pemeriksaan terhadap suatu perusahaan tidak jarang dilakukan lebih 

dari satu kali dan tidak jarang pula auditor (LPPOM) menyarankan 

bahkan mengganti suatu bahan yang dicurigai atau diduga 

mengandung bahan yang haram (najis) dengan bahan yang diyakini 

kehalalannyaatau sudah bersertifikat halal dari MUI atau dari lembaga 

lain yang dipandang berkompoten, jika perusahaan tersebut tetap 

menginginkan sertifikat halal dari MUI. Hasil pemeriksaan dan audit 

LPPOM tersebut kemudian dituangkan kedalam sebuah berita acara, 

kemudian berita acara itu diajukan ke komisi fatwa MUI untuk 

disidangkan. 

4. Dalam sidang komisi fatwa, LPPOM menyampaikan dan menjelaskan 

isi berita acara dan kemudian dibahas secara teliti dan mendalam oleh 

siding komisi. 

5. Suatu produk yang masih mengandung bahan yang diragukan 

kehalalannya, atau terdapat bukti-bukti pembelian bahan produk yang 

dipandang tidak transparan oleh sidang komisi, dikembalikan kepada 
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LPPOM untuk dilakukan penelitian atau audit ulang ke perusahaan 

yang bersangkutan. 

6. Sedangkan produk yang telah diyakini kehalalannya oleh sidang 

komisi, 

7. diputuskan fatwah halalnya oleh sidang komisi. 

8. Sidang komisi yang berupa fatwa halal kemudian dilaporkan kepada 

dewan pimpinan MUI untuk dikeluarkan surat keputusan fatwa halal 

dalam bentuk sertifikat halal. 

 Untuk menjamin kehalalan suatu produk yang telah mendapat 

sertifikat halal, MUI menetapkan dan menekankan bahwa jika 

sewaktuwaktu ternyata diketahui produk tersebut mengandung unsur-unsur 

bahan haram(najis), MUI berhak mencabut sertifikat halal produk 

bersangkutan. disamping itu, setiap produk yang telah mendapat sertifikat 

halal diharuskan pula memperhatikan atau memperpanjang sertifikat 

halalnya setiap dua tahun, dengan prosedur dan mekanisme yang sama. Jika 

setelah dua tahun terhitung sejak berlakunya sertifikat halal, perusahaan 

bersangkutan tidak mengajukan permohonan (perpanjangan) sertifikat halal, 

perusahaan itu dipandang tidak lagi berhak atas sertifikat halal dan kehalalan 

produk produknya diluar tanggung jawab MUI. Bagi masyarakat yang ingin 

mendapatkan  informasi tentang produk (perusahaan) yang telah  

mendapatkan 

sertifikat halal MUI dan masa berlakunya, LPPOM MUI telah menerbitkan 

jurnal halalketentuan administrasi aatau pengajuan sertifikasi halal. 
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Adapun ketentuan administrasi untuk pengajuan sertifikasi halal secara 

umum, sebagai berikut : 

a. Perusahaan yang mengajukan sertifikasi, baik pendaftaran baru, 

pengembangan (produk/fasilitas), maupun perpanjangan dapat 

melakukan pendaftaran secara online. 

b. Mengisi data pendaftaran : status sertifikasi (baru / pengembangan / 

perpanjangan), data sertifikat halal, status surat jaminan halal (SJH) jika 

ada dan kelompok produk. 

c. Membayar biaya pendaftaran biaya sertifikasi halal. 

d. Mengisi dokumen yang dipersyaratkan dalam proses pendaftaran sesuai 

dengan status pendaftar, (baru/ pengembangan/ perpanjangan) dann 

proses bisnis (industri pengolahan, RPH, restoran dan industri jasa), 

diantaranya: manual SHJ, diagram alir proses produksi, data pabrik, data 

produk, data bahan dan dokumen bahan yang digunakan, serta data 

matrix produk. 

e. Setelah selesai mengisi dokumen yang dipersyaratkan, maka tahap 

selanjutnya sesuai dengan diagram alir proses sertifikasi halal. 

Ketentuan Masa Berlaku Halal : 

a. Sertifikat halal hanya berlaku selama dua tahun, untuk daging yang 

diekspor surat keteranan halal diberikan untuk setiap kali pengapalan 

b. Tiga bulan sebelum berakhit masa berlakunya sertifikat, LPPOM MUI 

akan memberikan surat pemberitahuan kepada produsen, yang 

bersangkutan. 
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c. Dua bulan sebelum berakhir masa berlakunya sertiikat, produsen harus 

mendaftar kembali untuk sertifikat halal yang baru. 

d. Produsen yang tidak memperbaharui sertifika halalnya, tidak diizinkan 

lagi menggunakan sertifikat halal tersebut dan dihapus dari daftar yang 

terdapat dalam majalah resmi LPPOM MUI. 

e. Jika sertifikat hilang, pemegang harus segera melaporkannya ke 

LPPOM MUI. 

f. Sertifikasi halal yang dikeluarkan oleh MUI adalah milik MUI, oleh 

sebab itu jika karena suatu hal diminta kembali oleh MUI, Maka 

pemegang sertifikat wajib menyerahkannya. 

g. Keputusan MUI yang didasarkan atas fatwa MUI tidak dapat diganggu 

gugat. 

Prosedur perpanjangan sertiikat halal adalah sebaga berikut: 

a. Produsen yang bermaksud memperpanjang sertifikat yang dipegangnya 

harus mengisi formulir pendaftaran yang tersedia. 

b. Pengisian formulir disesuaikan dengan pekembangan terkahir produk. 

c. Perubahan bahan baku, bahan tambahan dan penolong, serta jenis 

pengelompokkan produk harus diinformasikan kepada LPPOM MUI. 

d. Produsen berkewajiban menlengkapi dokumen terbaru tentang 

spesifikasi, sertifikat halal. 

Fungsi dan Peran LPPOM-MUI dalam Sertifikasi Halal: 

a. Fungsi LPPOM-MUI Lembaga Pengkajian Pangan Obat-obatan dan 

Kosmetika Majelis Ulama Indonesia (LPPOM-MUI) dibentuk pada tahun 
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1989 melalui Surat keputusan Dewan Pimpinan Pusat Majelis Ulama 

Indonesia No.018/MUI/I/1989 dengan fungsi sebagai pelindung umat 

dalam hal konsumsi makanan dan minuman, fungsi ini juga sesua 

dengan fungsi Majelis Ulama Indonesia yang melakukan perlindungan 

umat secara umum, baik dalam hal pemikiran maupun muamalah. 

Lembaga ini juga mengurusi permasalahan hukum halal dan haram baik 

dalam hal pangan, obat-obatan maupun produk kosmetika. Dalam 

Islam, masalah halal dan ketakwaan sebagai muslim yang utuh. Badan 

inilah yang berwenang mengeluarkan sertifikat halal. Sebelum 

mengeluarkan sertifikat halal tersebut badan ini menjalin kerjasama 

dengan para ahli untuk menilai kandungan suatu produk sebelum 

diputuskan statusnya menjadi halal. 

b. Peran Lembaga Pengkajian Pangan Obat-obatan dan Kosmetika Majelis 

Ulama Indonesia. 

1. Mengadakan inventarisasi, klarfikasi dan pengkajian terhadap 

kehalaln makanan, obat-obatan dan kosmetik yang beredar di 

masyarakat. 

2. Mengkaji dan menyusun konsep-konsep yang berkaitan dengan 

peraturan-peraturan mengenai penyelenggaraan rumah makan/ 

restoran, perhotelan, hidangan dalamn pelayaran atau penerbangan, 

pemotongan hewan serta penggunaan berbagai jenis bahan bagi 

pengelolaann pangan, obat-obatan dan kosmetika yang digunakan 
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oleh masyarakat khususnya umat Islam harus terjamin 

kehalalannya. 

3. Menyampaikan hasil-hasil pengkajian dan konsep-konsep itu 

kepada Dewan Pimpinan Majelis Ulama Indonesia sebagai bahan 

pertimbangan dalam perumusan kebijakkan yang berkaitan dengan 

pengelolaan, jual beli dan penggunaan pangan, obat-obatan dan 

kosmetika. 

4. Mengadakan berbagai kegiatan dalam rangka mejalin kerjasama 

dengan instansi-instansi pemerintah dan swasta, dalam dan luar 

negeri.  

Selain peran yang tersebut diatas, masih ada peranan LPPOM-MUI 

yang lainnya yaitu untuk melindungi umat dari makanan yang tidak halal, 

selain itu memegang prinsip untuk melindungi fatwa-fatwa tentang 

makanan yang halal dan yang tidak sehingga tidak menimbulkan fatwa-

fatwa yang controversial yang menghalalkan makanan yang haram dan 

sebaliknya mengharamkan makanan yang halal. Umat disini tidak hanya 

konsumen, tetapi dalam paham Majelis Ulama Indonesia adalah seluruh 

unsur di negara ini, termasuk prosuden dan lembaga asosiasi. 

2. Proses Pengajuan Sertifikasi Halal 

Proses pengajuan sertifikasi halal adalah tata cara mendaftarkan 

suatu produk untuk mendapatkan sertifikat halal dari lembaga yang 

berwenang dalam mengeluarkan sertifikasi halal. Adapun proses 

pengajuan sertifikasi halal secara umum menurut LPPOM MUI adalah: 
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a. Perusahaan menyiapkan Sistem Jaminan Halal yang dibuat sendiri oleh 

perusahaan yang isinya adalah komitmen halal perusahaan, sistem 

halal yang dibuat perusahaan, dokumen-dokumen halal sesuai dengan 

kenerja perusahaan, disini perusahaan menyiapkan segala jenis 

kelengkapan berkas-berkas dan dokumen halal. 

b. Selanjutnya perusahaan mendaftarkan atau menyerahkan 

dokumen sertifikat halal yang sudah di susun oleh perusahaan ke LP-

POM MUI selanjutnya LP-POM MUI memeriksa kelengkapan 

dokumen dari perusahaan apabila di anggap bisa diaudit, maka akan 

lanjut ke tahap audit. 

c. Apabila tidak maka LP-POM akan melakukan pre audit 

memorandum dimana LP-POM akan menyurati perusahaaan dan 

meminta berkas atau dokumen yang kurang agar di lengkapi. 

d. Audit dilakukan oleh 2 orang atau lebih auditor halal LP-POM yang 

datang langsung keperusahaan, apabila perusahaan tersebut berbasis 

pengolahan daging atau bahan olahan lain makan terlebih dahulu harus 

ada hasil laboratorium yang mengatakan bahan tersebut bebas dari 

unsur haram apabila terdapat unsur haram dalam bahan olahan dan 

atau pengolahan daging maka tidak bisa 

dilanjutkan ketahap berikutnya.  

e. Dilakukan rapat auditor halal yang mana di dalamnya terdapat banyak 

auditor dari disiplin ilmu yang berbeda, setelah itu perlu analisis 

laboratorium atau tidak, apabila perlu analisi laboratorium terhadap 
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produk perusahaan yang diajukan maka dilakukan analisis 

laboratorium, apabila keluar analisis laboratorium produk tersebut 

mengandung unsur haram berarti tidak dapat diaudit lagi dan tidak bisa 

melanjutkan ketahap berikutnya. Apabila hasil laboratorium 

menyatakan tidak mengandung bahan haram maka lanjut ke tahap 

berikutnya. 

f. Apabila syarat terpenuhi lanjut ke penilaian Sistem Jaminan Halal 

yang di buat oleh perusahaan dinilai oleh auditor halal LP-POM. 

g. Rapat komisi fatwah bila persyaratan terpenuhi maka terbitlah 

sertifikat halal bila tidak maka masuk lah ke dalam audit memorandum 

dan perusahaan yang bersangkutan diminta melengkapi berkas atau 

dokumen yang diminta. 

Menurut Kementerian Agama Republik Indonesia dalam Undang-

Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal bahwa 

prosedur pengajuan sertifikasi halal harus melalui mekanisme sebagai 

berikut: 

a. Pelaku usaha mengajukan permohonan secara tertulis kepada Badan 

Penyelengara Jaminan Produk Halal (BPJPH) yang dilengkapi dengan 

dokumen: data pelaku usaha, nama dan jenis produk, daftar bahan 

produk yang digunakan, dan proses pengolahan produk. 

b. Lembaga Pemeriksa Halal (LPH) atas perintah BPJPH melakukan 

pemeriksaan dan/atau pengujian kehalalan produk dalam waktu 5 
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(lima) hari kerja terhitung sejak dokumen permohonan dinyatakan 

lengkap. 

c. Auditor halal LPH melakukan pemeriksaan kehalalan produk dan jika 

terdapat bahan yang diragukan kehalalannya, LPH melakukan 

pengujian di laboratorium. 

d. Hasil pemeriksaan dan/atau pengujian LPH dilaporkan ke BPJPH. 

e. BPJPH menyampaikan laporan LPH kepada MUI untuk 

memperoleh penetapan kehalalan produk melalui sidang fatwa halal. 

f. MUI bersama dengan pakar, unsur K/L, dan/atau instansi terkait 

melakukan sidang fatwa halal guna menetapkan keputusan penetapan 

halal produk yang menjadi dasar penerbitan sertifikat halal. 

g. Keputusan penetapan halal produk dihasilkan paling lama 30 (tiga 

puluh) hari kerja sejak MUI menerima berkas hasil pemeriksaan 

dan/atau pengujian dari BPJPH. 

h. BPJPH menerbitkan sertifikat halal paling lama 7 (tujuh) hari kerja 

sejak keputusan penetapan halal produk diterima dari MUI. 

3. Indikator Sertifikasi Halal 

Adapun indikator sertifikasi halal sebagai berikut: 

a. Pemahaman logo halal 

b. Pemilihan produk halal sesuai Lembaga yang berstatus legal 

c. Pemilihan produk berdasarkan logo halal 

d. Pengetahuan mengenai perbedaan logo dan logo palsu 

e. Pemahaman produk yang memakai sartifikasi halal dari negara lain 
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E. Loyalitas Pelanggan 

1. Pengertian Loyalitas Pelanggan 

Loyalitas pelanggan adalah kecenderungan pelanggan untuk 

membeli sebuah produk atau menggunakan jasa yang diberikan oleh suatu 

perusahaan dengan tingkat konsistensi yang tinggi. Loyalitas pelanggan 

akan menjadi kunci sukses tidak hanya dalam jangka pendek tetapi 

keunggulan bersaing secara berkelanjutan. Hal ini karena loyalitas 

pelanggan memiliki nilai strategik bagi perusahaan. Imbalan dari loyalitas 

bersifat jangka panjang dan kumulatif. Jadi semakin lama loyalitas seorang 

pelanggan, semakin besar laba yang dapat diperoleh perusahaan dari 

seorang konsumen. 

Menurut Oliver (dalam Sangadji dan Sopiah, 2013) menyatakan 

bahwa loyalitas pelanggan adalah komitmen pelanggan bertahan secara 

mendalam untuk berlangganan kembali atau melakukan pembelian ulang 

produk atau jasa terpilih secara konsisten dimasa yang akan datang, 

meskipun pengaruh situasi dan usahausaha pemasaran mempunyai potensi 

untuk menyebabkan perubahan perilaku. Sedangkan menurut Morais 

(dalam Sangadji dan Sopiah, 2013) mengatakan bahwa loyalitas pelanggan 

adalah komitmen pelanggan terhadap suatu merek toko, atau pemasok, 

berdasarkan sikap yang sangat positif dan tercermin dalam pembelian 

ulang yang konsisten. 

Selanjutnya Parasuraman (dalam Sangadji dan Sopiah, 2013) 

mendefinisikan loyalitas pelanggan dalam konteks pemasaran jasa sebagai 



51 

 

 

respons yang terkait erat dengan ikrar atau janji untuk memegang teguh 

komitmen yang mendasari kontinuitas relasi, dan biasanya tercermin 

dalam pembelian berkelanjutan dari penyedia jasa yang sama atas dasar 

dedikasi dan kendala pragmatis. Menjaga pelanggan tetap senang dan 

loyal merupakan tantangan bagi perusahaan dan cara terbaik untuk 

bertahan dalam persaingan. Hasan (2014) mengatakan loyalitas pelanggan 

adalah orang yang membeli secara teratur dan berulang-ulang,mereka 

secara terus menerus dan berulang kali datang kesuatu tempat yang sama 

untuk memuaskan keinginannya dengan memiliki suatu produk atau 

mendapatkan suatu jasa dan membayar produk tersebut. 

Berdasarkan beberapa defenisi-defenisi dari beberapa ahli diatas, 

dapat disimpulkan bahwa loyalitas pelanggan adalah orang yang membeli 

secara teratur dan berulang-ulang, mereka secara terus menerus dan 

berulang kali datangkesuatu tempat yang sama untuk memuaskan  

keinginannya dengan memiliki suatu produk atau mendapatkan suatu jasa 

dan membayar produk tersebut. 

2. Karakteristik Loyalitas pelanggan 

Pelanggan yang loyal merupakan aset penting bagi perusahaan. Hal 

ini dapat dilihat dari karakteristik yang dimilikinya. Griffin (dalam 

Sangadji dan Sopiah, 2013) menyatakan bahwa pelanggan yang loyal 

memiliki karakteristik sebagai berikut: 

a. Melakukan pembelian secara teratur (makes regular repeat purchases) 
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b. Melakukan pembelian di semua lini produk atau jasa (purchases 

across product and service lines) 

c. Merekomendasikan produk lain (refers other) 

d. Menunjukkan kekebalan dari daya tarik produk sejenis dari pesaing 

(demonstrates on immunity to the full of the competition). 

Selain itu, Hasan (2014) menyatakan bahwa pelanggan yang loyal 

itu paling tidak menunjukkan karakteristik seperti : 

a. Adanya runtutan pembelian dan proporsi pembelian, atau probabilitas 

pembelian. 

b. Tingkat atau ukuran kedekatan pelanggan pada sebuah produk atau 

jasa. 

c. Adanya perasaan positif terhadap produk atau jasa. 

d. Penggunaan produk atau jasa yang sama secara teratur 

Berdasarkan dari beberapa karakteristik loyalitas pelanggan yang 

dikemukakan diatas, dapat disimpulkan bahwa karakteristik loyalitas 

pelanggan yaitu adanya runtutan pembelian dan proporsi pembelian, atau 

probabilitas pembelian, tingkat atau ukuran kedekatan pelanggan pada 

sebuah produk atau jasa, adanya perasaan positif terhadap produk atau 

jasa, penggunaan produk atau jasa yang sama secara teratur. 

3. Aspek-Aspek Loyalitas Pelanggan 

Menurut Baloglu (dalam Gunawan dan Djati, 2011) yang 

menyatakan bahwa loyalitas pelanggan memiliki lima aspek, yaitu 
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kepercayaan (trust), komitmen psikologi (psychological comitment), 

perubahan biaya (switching cost). perilaku publisitas (word-of-mouth), dan 

kerjasama (cooperation). Selanjutnya Hasan (2014) mengatakan bahwa 

aspek loyalitas pelanggan yaitu : 

a. Pembelian ulang diartikan sebagai perilaku konsumen yang hanya 

membeli sebuah produk/jasa secara berulang-ulang dan konsisten 

dimasa yang akan datang. 

b. Komitmen Pelanggan terhadap produk/jasa. Pelanggan yang loyal 

tidak hanya membeli ulang suatu produk/jasa tetapi juga mempunyai 

komitmen dan sikap yang positif terhadap produk/jasa. 

c. Rekomendasi dari mulut ke mulut Pelanggan yang memiliki loyalitas 

terhadap produk/jasa akan bersedia bercerita hal-hal baik tentang 

perusahaan dan produknya kepada orang lain, teman dan keluarga 

yang jauh lebih persuasif dibanding iklan. Sedangkan menurut 

Tjiptono (dalam Sangadji dan Sopiah, 2013) mengemukakan enam 

aspek yang bisa digunakan untuk mengukur loyalitas konsumen, yaitu: 

a) Pembelian ulang 

b) Kebiasaan mengkonsumsi produk 

c) Rasa suka yang besar pada produk atau suatu jasa. 

d) Ketetapan pada produk atau jasa. 

e) Keyakinan bahwa produk tertentu produk yang terbaik. 

f) Perekomendasian produk atau jasa kepada orang lain. 
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Berdasarkan beberapa aspek-aspek loyalitas pelanggan yang 

dikemukakan oleh beberapa ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

aspek-aspek loyalitas pelanggan dalam penelitian ini adalah aspek-aspek 

loyalitas pelanggan yang dikemukakan oleh Hasan (2014) yaitu pembelian 

ulang, komitmen pelanggan terhadap produk/jasa, dan rekomendasi dari 

mulut ke mulut. 

4. Indikator Loyalitas Pelanggan 

a. Pembelian Ulang 

b. Kebiasaan mengkonsumsi merek tersebut 

c. Selalu menyukai merek tersebut  

d. Tetap memilih merek tersebut 

e. Yakin bahwa merek tersebut yang terbaik 

f. Merekomendasikan merek tersebut pada orang lain 

F. Tinjauan Penelitian yang Relevan 

Adapun penelitian terdahulu yang relavan dengan penelitian ini yakni 

sebagai berikut: 

1. Suci Fika Widyana, Roganda Simanggunsong,(Jurnal BisniS dan 

Pemasaran , Volume 11, Nomor 2, September 2021, ISSN : 2087-3077). 

“Pengaruh Citra merek terhadap loyalitas Pelanggan (Studi pada The 

Pucuk Harum” Hasil penelitian citra merek berada pada posisi yang 

cukup kuat, dimana dimensi yang memilki skor tertinggi adalah brand 

favorability dengan skor 1121 (48,61%) dan dimensi terendah adalah 



55 

 

 

dimensi brand streinght dengan skor 424 (18,38%). Itu citra, untuk 

loyalitas pelanggan berada di posisi, dimana dimensi yang memilki skor 

tertinggi adalah dimensi pengulangan dengan skor 716 (40,33%) dan 

dimensi yang memiliki skor terendah adalah dimensi retansi dengan skor 

304 (17, 12%). Berdasarkan pada analisis koefisien determinasi 

diperoleh nilai R Square sebesar 0,693 yang berarti bahwa citra merek 

mempengaruhi loyalitas pelanggan sebesar 69,3%. 
31

 

Persamaan penelitian Suci Fika Widyana, Roganda 

Simanggunsong, sama-sama membahas tentan variabel citra merek 

terhadap loyalitas pelanggan. Sedangkan perbedaannya penelitian ini 

membahas tentang Studi pada The Pucuk Harum” sedangkan peneliti 

lebih kepada Frozen Food  

2. Andrea Ferdian Colognes, Alif Suryani,(Jurnal Manajemen Unud, 

Volume 4. Nomor 8, Tahun 2015) Peran Mediasi Kepuasan Konsumen 

dalam Pengaruh Kredibilitas Merek terhadap Loyalitas Konsumen IM3. 

Hasil analisis Menunjukkan bahwa kepusan konsumen secara positif 

berpengaruh signifikan memediasi dalam perusahaan semakin kredibel, 

maka berdampak kepada peningkatan kepuasan konsumen, sehingga 

loyalitas konsumen akan meningkat. Untuk meningkatkan kepuasan 

                                                             
31 Suci Fika Widyana, Roganda Simanggunsong,(Jurnal BisniS dan Pemasaran , 

“Pengaruh Citra merek terhadap loyalitas Pelanggan (Studi pada The Pucuk Harum” Volume 11, 

Nomor 2, September 2021, ISSN : 2087-3077. 
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konsumen, maka perusahaan penting untuk memfokuskan diri pada 

pemenuhan janji dan layanan pada produk yang diberikan.
32

 

Persamaan pada penelitian Andrea Ferdian Colognes, Alif Suryani 

dengan peniliti, sama-sama membahas tentang kredibilitas terhadap 

loyalitas pelanggan. Sedangkan perbedaan nya Andrea Ferdian Colognes, 

Alif Suryani selain membahas tentang kredibilitas  juga membahas 

tentang peran mediasi kepuasaan konsumen terhadap loyalitas konsumen. 

Sedangkan peneiliti membahas kepada citra merek, sartifikasi halal, 

kredibilitas terhadap loyalitas perusahaan. 

3. Tri Handayani, Y.Djoko Susemo dan Erni Widajanti. Program studi 

magister Manejemen, universitas slamet riyadi Surakarta. Jurnal 

manajemen sumber daya manusia. Volume 13. Nomor 1 Juni 2019; 

“Analisis Pengaruh Citra Merek, Label Halal, Dan Iklan Terhadap 

Loyalitas Pelanggan Produk Kosmetik Herbal Moreskin Di Sragen”. 

Hasil penilitian citra merek, label halal dan iklan berpengaruh signifikan 

terhadap loyalitas pelanggan produk kosmetik herbal Moreskin di 

Kecamatan kedawung kabupaten Sragen”. 
33

Persamaan dengan 

peneilitian Tri Handayani, Y.Djoko Susemo dan Erni Widajanti dengan 

peneliti adalah sama-sama meneliti tentang citra merek, label halal atau 

sartifikat halal terhadap loyalitas pelanggan,sedangkan perdedaan nya ada 

                                                             
32 Andrea Ferdian Colognes, Alif Suryani,(Jurnal Manajemen Unud, Peran Mediasi 

Kepuasan Konsumen dalam Pengaruh Kredibilitas Merek terhadap Loyalitas Konsumen IM3. 

Volume 4. Nomor 8, Tahun 2015. 
33

 Tri Handayani, Y.Djoko Susemo dan Erni Widajanti. Program studi magister 

Manejemen, universitas slamet riyadi Surakarta. Jurnal manajemen sumber daya manusia. 

“Analisis Pengaruh Citra Merek, Label Halal, Dan Iklan Terhadap Loyalitas Pelanggan Produk 

Kosmetik Herbal Moreskin Di Sragen” Volume 13. Nomor 1 Juni 2019 
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variabel iklan nya serta lebih kepada produk kosmetik, sedengkan peneliti 

ada variabel kridibilitas serta lebih kepada produk frozen food.  

G. Kerangka Berfikir 

Dari permasalaham dalam penelitian ini dapat diterangkan bahwa Citra 

Merek dan Kredibilitas Terhadap Loyalitas Pelanggan dengan Sertifikasi 

Halal Sebagai Variabel Moderating Model penelitian ini digambarkan sebagai 

berikut: 

Gambar 1.1 

Kerangka Pemikiran Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

H. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan maslah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan daalam 

bentuk pertanyaan. Dilakukan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 

berdasarkan  pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta 

empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat 

Citra merek 

(Variabel X1) 

Loyalitas 

Pelanggan 

(Variabel Y) 

Sertifikasi 

Halal 

 (Variabel Z) 

Kredibilitas 

(Variabel X2) 
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dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, 

belum empirik. 

H1 : Citra Merek berpengaruh secara signifikan terhadap Loyalitas Pelanggan 

H2 : kredibilitas berpengaruh secara signifikan terhadap Loyalitas Pelanggan 

H3 : Sertifikasi halal memoderasi pengaruh Citra Merek secara signifikan 

terhadap Loyalitas Pelanggan 

H4 : Sertifikasi halal memoderasi pengaruh Kredibilitas secara signifikan 

terhadap Loyalitas Pelanggan 

Berdasarkan pada rumusan masalah dapat dirumuskan hipotesis 

kerjanya pada penelitian ini yaitu : diduga terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan antara Citra Merek dan Kredibilitas Terhadap Loyalitas Pelanggan 

dengan Sertifikasi Halal Sebagai Variabel Moderating Produk Frozen Food 

Merek Umiami  pada CV. Cita Rasa Baru Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research). 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif, 

penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang menggunakan data-

data yang berupa angka sebagai alat menganalisis dan melakukan kajian 

penelitian, terutama mengenai apa yang sudah diteliti. Landasan teori 

dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta 

di lapangan.
34

 

Lokasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah distributor CV. 

Cita Rasa Baru Pekanbaru. Alasan pemilihan lokasi penelitian 

dikarenakan adanya perubahan pendapatan dari penjualan yang awalnya 

meningkat menjadi menurun. 

2. Subjek dan objek penelitian 

a. Subjek dalam penelitian ini adalah, karyawan dan konsumen pada 

distributor CV. Cita Rasa Baru Pekanbaru. 

b. Objek penelitian ini adalah Pengaruh Citra Merek dan Kredibilitas 

Terhadap Loyalitas Pelanggan dengan Sertifikasi Halal Sebagai 

Variabel Moderating Frozen Food merek umiami pada distributor CV. 

Cita Rasa Baru Pekanbaru.  

                                                             
34

Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Persada, (Jakarta, Raja Grafindo 2001),h.35 
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B. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generelisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.  

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh Reseller yg 

terdiri dari Agen, Grosir dan Retail mitra dari CV. Cita Rasa Baru yang 

berjumlah 118. 

Teknik sampel yaitu untuk menentukan sampel yang akan digunakan 

dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang digunakan 

diantaranya propability sampling dan Non-propability sampling. Dalam 

penelitian penulis menggunakan teknik sample jenuh yang terdapat pada Non-

propability sampling yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah 

populasi relative kecil. Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 

seluruh Reseller yg terdiri dari Agen, Grosir dan Retail yang berjumlah 118 

yang berkemitraan dengan distributor CV. Cita Rasa Baru. 

C. Sumber Data  

Sumber data pada penelitian ini adalah:  

a. Data primer  

Data yang diperoleh langsung dari distributor CV. Cita Rasa 

Baru Pekanbaru 
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b. Data sekunder  

Data sekunder yang diperoleh dari riset perpustakaan (Library 

Research) dan dokumen-dokumen yang berhubungan dengan 

penelitian.  

D. Informan Penelitian 

Orang yang dipilih menjadi informan pangkal sebaiknya orang yang 

berpengetahuan luas tentang berbagai hal dan mampu mengitroduksikan atau 

memperkenalkan peneliti kepada onforman lain yang memiliki keahlian 

tentang hal yang ingin diketahui. Informan ini disebut informan pokok atau 

informan kunci. 

Informan dalam penelitian ini adalah direktur dan supervisor marketing 

yang mana mereka mampu memberikan informasi tentang data dari pada 

usaha distributor tersebut. 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Untuk mendapatkan data dari lapangan yang valid dan akurat dari subjek 

penelitian, penulis menggunakan instrument:  

a. Observasi  

Penulis melakukan pengamatan dilokasi penelitian untuk 

mendapatkan gambaran yang tepat mengenai subjek penelitian. Bentuk 

pengamatan yang penulis lakukan adalah secara langsung, sehinga penulis 

dapat mengamati segala aspek yang terjadi dilapangan.  

b. Wawancara  

Wawancara atau interview adalah cara pengumpulan data yang 

dilakukan dengan mengadakan proses komunikasi secara langsung dengan 
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melakukan tanya jawab kepada responden seputar informasi yang 

diperlukan dalam penelitian ini. Adapun yang penulis wawancarai antara 

lain: Direktur ditrisbutor CV. Cita Rasa Baru Pekanbaru, Bagian 

Pemasaran Produk Frozen Food , serta konsumen  Frozen Food. 

c. Angket  

Angket adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan 

pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis pula oleh responden. 

Angket merupakan kumpulan  pertanyaan-pertanyaan yang tertulis yang 

digunakan untuk memperoleh informasi dari responden tentang diri 

pribadi atau hal-hal yang ia ketahui.  

d. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh 

data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan 

gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung 

penelitian.  

F. Teknik Analisis Data  

Analisa yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah analisa 

kuantitatif yaitu penelitian yang menekankan analisisnya pada data-data 

numerikal (angka-angka) yang diolah dengan metode statistik. Pada dasarnya 

pendekatan kuantitatif dilakukan pada jenis penelitian inferensial dan 

menyandarkan kesimpulan hasil penelitian pada suatu pada suatu probabilitas 

kesalahan penolakan hipoteseis nihil. Dengan metode kuantitatif akan 

diperoleh signifikan perbedaan kelompok atau signifikansi hubungan antar 

variabel yang ditelliti. Analisis yang digunakan adalah sebagai berikut. 
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a. Uji instrumen penelitian 

1) Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui seberapa tepat instrumen 

atau kuisioner yang disusun mampu menggambarkan yang sebenarnya 

dari variabel penelitian. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila nilai 

koefisien korelasi r hitung > r tabel.  

Adapun rumus yang dipakai pada uji validitas ini adalah dengan 

korelasi pearson produk moment  yang sudah ada dalam program 

SPSS. 

2) Uji Reliabilitas 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil suatu 

pengukuran dapat dipercaya. Pengujian ini dilakukan dengan cara 

cronbach‟s alpha. Nilai reliabilitas dalam uji ini dapat dilihat pada 

kolom Reliability statistics (Cronbach‟s Alpha) yang diolah dengan 

program SPSS 

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi 

mempunyai nilai residu yang berdistribusi normal. Uji normalitas pada 

penelitian ini menggunakan uji kolmogrov smirnov. Uji kolmogrov 

smirnov digunakan karena memiliki beberapa keunggulan diantaranya 

digunakan untuk penelitian kuantitatif dan dapat digunakan untuk 

menguji dengan jumlah data yang banyak. Dengan uji kolmogrov 

smirnov jika nilai probabilitas ≥ 0.05 maka data residual berdistribusi 
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normal sebaliknya jika nilai probabilitas < 0.05 maka data residual 

tidak berdistribusi normal. 

Normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya 

suatu distribusi data. Hal ini penting diketahui berkaitan dengan 

ketetapan pemilihan uji statistik parametrik mensyaratkan data harus 

berdistribusi normal.
35

 Data yang digunakan untuk mengetahui pola 

distribusi dari suatu data hasil penelitian sehingga analisis 

validitas,reliabilitas, regresi uji t dan korelasi dapat dilaksanakan. 

Tujuan dari uji normalitas adalah untuk menguji apakah model 

regresi variabel terikat dan variabel bebas, keduanya mempunyai 

distribusi normal atau tidak, maka regresi yang baik adalah 

mempunyai distribusi data yang normal atau mendekati normal. 

2) Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain berbeda maka akan disebut 

dengan heteroskedastisitas. Apabila titik-titik membentuk pola tertentu 

yang teratur seperti gelombang, melebar, kemudian menyempit maka 

akan terjadi heteroskedastisitas. Dan apabila titik-titik terdapat pola 

yang jelas, serta titik-titik mnyebar diatas dan dibawah angka 0 pada 

sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

3) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi merupakan korelasi atau hubungan yang terjadi 

diantara anggota-anggota dari serangkaian pengamatan yang tersusun 

                                                             
35

Supardi, Aplikasi Statistika Dalam Penelitian, (jakarta: Ufuk Pers, 2011), h. 129    
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dalam rangkaian waktu (data time series) maupun tersusun dalam 

rangkaian ruang yang disebut (croos sectional). Uji auto korelasi 

bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Salah satu pengujian yang 

umum digunakan untuk menguji adanya autokorelasi adalah uji 

statistic Durbin Watson. Uji ini dihitung berdasar jumlah seluruh 

kuadrat nilai-nilai faktor pengganggu.  

c. Uji Model Regresi 

1) Analisis Regresi Linear Berganda 

Regresi linear berganda merupakan model regresi yang melibatkan 

lebih dari satu variable independen. Analisis regresi linear berganda 

dilakukan untuk mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh 

variable independen terhadap variabel dependen.  

Dimana variabel independen (X), sedangkan variabel 

dependen (Y). 

Y = α +  β1 X1 + β2 X2 + …. + βa Xa 

Keterangan Y = variabel terikat 

  α = konstanta 

  β = koefisien arah regresi linear 

X = variabel bebas 

d. Uji Hipotesis Penelitian 

1) Uji t 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (X) 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y) dengan 
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= 0,05 atau 5% jika t hitung> t tabel, maka terdapat hubungan yang 

signifikan dari variabel independen. Jika t hitung< t tabel,  maka tidak 

terdapat hubungan yang signifikan dari variabel independen. 

2) Uji F 

Uji f digunakan untuk mengetahui kemampuan variabel bebas (X) 

secara bersama-sama (simultan) dalam menjelaskan variabel (Y). 

Salah satu cara melakukan uji f adalah dengan membandingkan nilai f 

hasil perhitungan dengan nilai tabel. Jika nilai f hitung lebih besar dari 

f tabel, maka hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa semua 

variabel bebas secara simultan mempengaruhi variabel terikat. 

3) Koefisien Determinasi (R
2
) dan Koefisien Korelasi 

Koefisien korelasi determinasi merupakan ukuran kehandalan 

model dalam menerangkan perubahan dan nilai variabel dependent 

(minat beli). Nilai koefisien determinasi berada antara 0-1, jika 

koefisien determinasi adalah 1 maka dapat disimpulkan bahwa 

perubahan nilai variabel dependent sempurna diterangkan oleh 

variabel-variabel bebas dan variabel independent dalam model. 

4) Uji Moderated Regression Analysis (MRA) 

MRA merupakan aplikasi khusus regresi linear berganda dimana 

dalam persamaan regresinya mengandung unsur interaksi atau 

perkalian antara dua atau lebih variable independen. Uji MRA 

memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen dan variabel moderating 

Untuk menguji Hipotesis yaitu pengaruh Citra Merek, Kredibilitas, 

interaksi antara Citra Merek dengan sertifikasi halal dan interaksi 
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kredibilitas dengan sertifikasi halal terhadap loyalitas pelanggan 

dengan persamaan regresi melalui uji interaksi atau sering disebut 

dengan Moderated Regresion Analysis (MRA). MRA merupakan 

aplikasi khsusus regresi berganda linier dimana dalam persamaan 

regresinya mengandung unsur interaksi.(perkalian dua atau lebih 

variabel independen). Sebagai berikut : 

Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X1X2+   

Keterangan Y = Nilai yang diramalkan 

   a = Konstanta 

β = koefisien arah regresi linear 

X = variabel bebas 

  = Nilai Residu 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

diatas, maka kesimpulan yang dapat ditarik dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Citra Merek Produk Frozen Food Merek Umiami berpengaruh signifikan  

terhadap Loyalitas Pelanggan pada distributor CV. Cita Rasa Baru 

Pekanbaru. 

2. Kredibilitas Produk Frozen Food Merek Umiami berpengaruh signifikan  

terhadap Loyalitas Pelanggan pada distributor CV. Cita Rasa Baru 

Pekanbaru. 

3. Sertifikasi halal sebagai variabel moderasi mampu memoderasi hubungan 

Citra Merek Produk Frozen Food Merek Umiami terhadap Loyalitas 

Pelanggan pada distributor CV. Cita Rasa Baru Pekanbaru. 

4. Sertifikasi halal sebagai variabel moderasi tidak mampu memoderasi 

hubungan kredibilitas Produk Frozen Food Merek Umiami terhadap 

Loyalitas Pelanggan pada distributor CV. Cita Rasa Baru Pekanbaru.  

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis memberikan saran 

mengenai pengaruh citra merek, kredibilitas terhadap loyalitas pelanggan 
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dengan sertifikasi halal sebagai variabel moderating pada produk frozen food 

Umi-ami sebagai berikut: 

1. Kepada pemilik usaha distributor CV. Cita Rasa Baru Pekanbaru, 

diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan masukan dan kebijakan 

berkaitan dengan upaya menarik loyalitas pelanggan dengan tetap 

memperhatikan kualitas produk dengan merek dan pelayanan  yang 

diberikan. 

2. Bagi peneliti yang akan datang disarankan untuk meneliti faktor-faktor 

selain citra merek, kredibilitas yang berpengaruh terhadap loyalitas 

pelanggan dan meneliti variabel moderasi lain selain variabel sertifikasi 

halal. Hal ini disebabkan penelitian ini belum memasukkan variabel lain 

yang dapat mempengaruhi hasil penelitian. 
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BUKTI OBSERVASI PENELITIAN 

                 

 

                 

 

                 

  



BUKTI PENYEBARAN ANGKET KE AGEN FROZEN FOOD 

 

              

 

             



 
 

 

KUISIONER 

Assalamu’alaikum Wr Wb 

Responden yang terhormat 

 Melalui angket ini, peneliti mohon bantuan bapak/ibu sdr/i pelanggan 

Frozen Food Umia-mi untuk mengisi angket penelitian ini sesuai dengan 

pengetahuan dan pengalaman. Jawaban yang di berikan bapak/ibu sdr/i dijamin 

kerahasiaan dan tidak akan mempengaruhi aktivitas bapak/ibu sdr/i karena angket 

ini semata-mata untuk kepentingan penelitian di Fakultas Pascasarjan Jurusan 

ekonomi syariah UIN Sultan Syarif Kasim Riau dalam rangka penyusunan Thesis 

dengan judul “Pengaruh Citra Merek dan Kredibilitas Terhadap Loyalitas 

Pelanggan dengan Sertifikasi Halal sebagai Variabel Moderating ( Study 

Kasus pada Distributor CV. Cita Rasa Baru Pekanbaru )” 

 Angket ini ditujukan kepada pelanggan Frozen Food Umia-mi pada 

distributor  CV. Cita Rasa Baru Pekanbaru. Atas bantuan bapak/ibu sdr/i dalam 

pengisian angket ini saya ucapkan ribuan trimakasih 

A. Identitas Responden 

Nama  :  

Jenis Kelamin : 

Usia  : 

Pekerjaan  : 

 

B. Petunjuk Pengisian 

Bapak/ibu sdr/i diminta untuk memberikan tanda silang (X) pada salah 

satu pernyataan yang sesuai menurut anda keterangan: 

1. Sangat Setuju (SS)  4. Tidak Setuju (TS) 

2. Setuju (S)   5. Sangat Tidak Setuju (STS) 

3. Netral (N) 

 

 

 



 
 

 

1. Citra Merek 

No Pernyataan SS S N TS STS 

1 saya mudah membedakan produk Frozen Food Umia-mi 

dengan produk-produk lain yang sejenis 
     

2 Spanduk selalu terpasang di depan toko penjual Frozen Food 

Umia-mi 

     

3 Ketika saya mengkonsumsi produk Frozen Food Umia-mi 

maka saya akan semakin percaya diri 
     

4 Produk Frozen Food Umia-mi memiliki rasa yang nikmat      

5 Produk Frozen Food Umia-mi memiliki sensasi untuk 

membelinya kembali 

     

6 Produk Frozen Food Umia-mi memiliki vitamin A, B2, dan 

B12 yang baik untuk kesehatan 
     

7 Frozen Food Umia-mi selalu konsisten antara janji yang dibuat 

dalam iklan dan kenyataan 

     

8 Produk Frozen Food Umia-mi yang di jual sesuai dengan 

kebutuhan konsumen 
     

9 Produk Frozen Food Umia-mi yang dijual selalu mengikuti 

selera konsumen 

     

10 Produk Frozen Food Umia-mi cocok untuk hidangan pesta      

 

2. Kredibilitas 

No Pernyataan SS S N TS STS 

1 Perusahaan CV. Cita Rasa Baru memiliki keahlian untuk 

menyampaikan pesan kepada pelanggan sehingga produk nya 

layak untuk terkenal di kalangan konsumen 

     

2 Perusahaan CV. Cita Rasa mempunyai keahlian yang 

berhubungan dengan marketing pemasaran di lapangan dengan 

baik 

     

3 Perusahaan CV. Cita Rasa terlatih dalam mengelola dengan 

baik perkembangan produk Frozen Food Umia-mi 

     

4 Perusahaan CV. Cita Rasa jujur dalam menyampaikan kualitas 

produk Frozen Food Umia-mi 
     

5 Perusahaan CV. Cita Rasa jujur dalam menyampaikan harga 

produk Frozen Food Umia-mi 

     

6 Produk Frozen Food Umia-mi berhak di kembangkan sebagai 

produk yang berkualitas 
     

7  Perusahaan CV. Cita Rasa Baru memiliki kemampuan dalam 

meyakinkan konsumen untuk menggunakan peoduk frozen 

food Umiami 

     

8 Perusahaan CV. Cita Rasa Baru memiliki strategi khusus 

dalam mengembangkan kualitas produk frozen food Umiami  

     

9 Perusahaan CV. Cita Rasa Baru memiliki hal dalam 

mengembangkan produk frozen food Umiami melalui iklan, 
     



 
 

 

spanduk dan sampling   

10 Perusahaan CV. Cita Rasa Baru memiliki kemampuan dalam 

menarik rasa penasaran konsumen mengenai produk frozen 

food Umiami 

     

 

3. Sartifikasi Halal 

No Pernyataan SS S N TS STS 

1 Produk Frozen Food Umia-mi di perusahaan CV. Cita Rasa 

Baru berlogo halal dan terjamin kehalalannya 

     

2 Produk Frozen Food Umia-mi dari perusahaan CV. Cita Rasa 

Baru yang berlogo halal aman dikonsumsi  
     

3 Produk Frozen Food dari perusahaan CV. Cita Rasa Baru yang 

berlogo halal bersih hiegenis 

     

4 Saya memilih produk Frozen Food Umia-mi di perusahaan CV. 

Cita Rasa Baru halal karena harga terjangkau 
     

5 Saya memilih produk Frozen Food Umia-mi di perusahaan CV. 

Cita Rasa Baru halal karena banyak alternative atau pilihan 

produk 

     

6 Saya memilih produk Frozen Food di perusahaan CV. Cita 

Rasa Baru halal karena informasi didapat dari media online  

     

7 Orang tua atau keluarga saya selalu memotivasi saya untuk 

selalu memilih makanan yang halal 
     

8 Saya bisa membedakan mana perusahaan yang memakai logo 

halal dan logu palsu 

     

9 Saya berhati-hati dalam memilih produk agar tidak salah 

memilih, karena banyak logo yang sekarang ini palsu 
     

10 

 

Ketika produk Frozen Food Umia-mi sudah ada sartifikat halal 

tidak meragukan saya untuk saya konsumsi 

     

 

4. LOYALITAS PELANGGAN 

No Pernyataan SS S N TS STS 

1 Saya puas dengan kualitas produk Frozen Food yang dijual di 

perusahaan CV. Cita Rasa Baru karena telah memenuhi 

harapan saya 

     

2 Harga yang ditawarkan sesuai dengan harga kualitas produk 

Frozen Food Umia-mi 

     

3 Perusahaan CV. Cita Rasa Baru memiliki nama yang mudah di 

ingat 
     

4 Perusahaan CV. Cita Rasa Baru memiliki nama yang unik      



 
 

 

5 Produk Frozen Food yang ditawarkan di perusahaan CV. Cita 

Rasa Baru memiliki kualitas yang baik (sesuai expired, tidak 

mudah cacat) 

     

6 Walaupun ada merek baru saya tetap memilih produk Frozen 

Food Umia-mi untuk tetap di konsumsi  

     

7 Perusaan CV. Cita Rasa Baru menawarkan produk Frozen 

Food Umia-mi yang sesuai kebutuhan 
     

8 Perusahaan CV. Cita Rasa Baru menyediakan produk Frozen 

Food Umia-mi yang lengkap 

     

9 Setelah saya mencoba produk Frozen Food Umia-mi saya 

sangat menyukai nya, mulai dari rasa nya begitu juga kemasan 

nya yang sangat bagus  

     

10 Karena saya tau produk Frozen Food Umia-mi itu bagus jadi 

saya menawarkan kepada orang lain untuk mengkonsumsi 

produk Frozen Food Umia-mi tersebut 

     

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  



 
 

 

NO  
CITRA MEREK 

X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 X.9 X.10 X 

1 4 4 3 3 3 5 5 4 3 4 38 

2 4 3 3 3 4 5 5 5 3 3 38 

3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 34 

4 4 5 4 3 3 5 4 5 4 4 41 

5 3 4 4 3 3 5 5 5 4 3 39 

6 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 46 

7 4 4 3 3 3 5 5 4 4 4 39 

8 4 4 3 3 3 5 5 4 4 4 39 

9 4 3 3 2 2 5 5 5 4 3 36 

10 3 4 3 3 4 5 5 4 4 3 38 

11 3 3 3 4 4 4 5 4 4 3 37 

12 5 4 3 3 2 5 4 4 3 2 35 

13 5 5 5 4 2 4 4 3 4 4 40 

14 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 45 

15 5 5 5 3 3 5 2 2 5 3 38 

16 5 5 5 4 2 5 4 4 4 4 42 

17 5 4 4 2 2 5 5 4 5 2 38 

18 5 5 5 4 3 4 3 4 4 2 39 

19 5 5 5 4 3 4 4 5 5 2 42 

20 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 36 

21 3 3 2 3 4 5 5 4 3 2 34 

22 4 4 4 3 2 5 4 4 3 3 36 

23 4 3 4 3 3 5 5 5 4 3 39 

24 4 3 4 4 3 5 5 3 3 3 37 

25 4 4 3 3 2 5 5 5 4 3 38 

26 4 4 3 2 2 5 5 5 4 4 38 

27 4 3 3 3 3 5 5 4 4 2 36 

28 5 4 4 3 3 5 5 4 3 3 39 

29 5 4 5 3 3 5 5 4 3 2 39 

30 5 5 3 5 3 5 5 4 3 2 40 

31 4 4 3 2 2 5 5 5 3 2 35 

32 5 4 3 3 3 5 4 4 3 3 37 

33 5 4 3 2 2 5 4 4 4 3 36 

34 3 3 2 2 2 4 3 4 2 3 28 

35 4 3 2 2 2 4 4 3 3 3 30 

36 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 36 

37 4 3 4 3 4 5 5 4 4 3 39 



 
 

 

38 3 4 3 4 3 5 4 4 3 2 35 

39 5 5 5 3 3 5 5 5 3 3 42 

40 4 3 3 4 2 5 5 5 3 3 37 

41 5 3 3 3 3 5 4 4 3 3 36 

42 4 3 4 3 3 5 4 4 3 2 35 

43 4 4 2 3 3 5 5 4 3 2 35 

44 4 3 2 3 2 5 3 3 2 3 30 

45 3 3 2 3 2 5 4 3 2 3 30 

46 4 3 3 4 3 5 5 4 3 3 37 

47 2 3 3 3 3 4 4 3 5 3 33 

48 3 3 5 2 2 4 4 4 3 3 33 

49 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 34 

50 5 5 4 3 3 5 5 5 4 4 43 

51 4 3 4 3 3 5 5 4 3 3 37 

52 3 4 3 3 3 5 5 5 4 3 38 

53 5 5 4 3 3 5 5 5 4 3 42 

54 3 3 4 3 3 5 5 5 4 3 38 

55 3 4 3 2 2 4 3 3 2 2 28 

56 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 46 

57 5 4 2 3 4 4 4 4 3 4 37 

58 5 4 3 3 3 5 5 5 4 4 41 

59 4 4 4 3 1 5 3 5 5 1 35 

60 4 3 3 2 2 4 4 3 4 4 33 

61 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 

62 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 45 

63 3 3 3 1 1 3 2 4 5 3 28 

64 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 32 

65 5 4 4 2 2 5 3 3 4 4 36 

66 4 3 2 1 1 4 4 1 4 1 25 

67 4 3 2 3 3 5 5 4 4 3 36 

68 5 5 5 3 2 5 4 4 4 4 41 

69 5 4 3 4 5 5 5 4 5 4 44 

70 5 5 4 4 5 5 5 4 4 3 44 

71 5 4 3 4 5 5 5 4 4 5 44 

72 5 4 3 4 4 5 5 4 3 4 41 

73 5 4 4 5 5 5 5 4 4 3 44 

74 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 44 

75 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 45 

76 5 4 3 3 4 5 4 4 4 5 41 



 
 

 

77 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 37 

78 5 4 4 3 3 5 3 4 4 3 38 

79 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 38 

80 5 4 3 3 3 5 4 4 5 4 40 

81 5 5 4 3 4 5 5 4 5 5 45 

82 5 5 5 3 3 5 3 4 5 4 42 

83 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 46 

84 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46 

85 5 4 5 4 3 5 3 4 3 4 40 

86 5 4 5 5 4 5 3 4 5 5 45 

87 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 46 

88 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 44 

89 4 5 3 3 3 5 3 4 5 5 40 

90 5 5 4 4 5 5 5 3 4 5 45 

91 4 5 3 4 5 5 5 5 4 5 45 

92 4 5 5 4 2 5 4 3 3 3 38 

93 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 47 

94 5 3 4 5 5 4 5 3 5 5 44 

95 5 5 5 4 5 4 5 3 4 3 43 

96 4 5 5 4 3 5 5 4 4 5 44 

97 4 5 5 4 5 5 5 3 4 5 45 

98 4 5 4 4 5 5 5 3 2 5 42 

99 5 3 4 4 5 4 3 3 4 5 40 

100 5 5 4 2 2 5 5 3 4 5 40 

101 3 5 4 4 5 5 2 5 3 4 40 

102 5 5 3 4 5 5 2 3 4 5 41 

103 3 5 3 3 5 4 5 3 4 5 40 

104 4 4 3 4 5 4 5 5 5 4 43 

105 5 4 4 5 5 5 5 3 5 4 45 

106 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 46 

107 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 46 

108 4 5 5 4 4 3 5 3 4 5 42 

109 5 3 3 4 4 5 5 5 5 5 44 

110 5 3 5 4 5 5 5 3 5 5 45 

111 5 5 4 4 5 5 4 3 4 3 42 

112 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 46 

113 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 46 

114 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 46 

115 5 5 4 4 5 5 4 3 4 5 44 



 
 

 

116 5 5 4 3 5 5 4 3 4 4 42 

117 5 5 4 4 5 5 4 3 4 4 43 

118 3 5 4 5 4 4 5 3 4 5 42 

 

NO 
KREDIBILITAS 

X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 X.9 X.10 X.2 

1 4 5 4 3 4 5 5 5 4 5 44 

2 5 4 5 4 4 5 4 4 3 5 43 

3 4 5 4 3 4 5 3 4 4 5 41 

4 4 5 4 3 4 5 4 3 4 5 41 

5 5 3 4 2 3 4 3 5 5 4 38 

6 4 5 4 3 4 5 3 5 4 5 42 

7 4 5 3 4 5 3 3 4 4 5 40 

8 4 5 4 5 5 5 2 4 3 5 42 

9 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 45 

10 4 5 5 2 2 5 4 5 4 5 41 

11 4 5 4 3 4 5 5 5 4 5 44 

12 3 5 4 5 3 5 5 4 4 3 41 

13 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 47 

14 4 4 5 3 4 4 5 4 5 5 43 

15 4 5 4 3 5 4 5 4 5 4 43 

16 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 45 

17 5 4 5 4 5 5 3 5 5 5 46 

18 5 4 5 3 5 5 4 5 5 5 46 

19 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 44 

20 3 5 4 4 4 5 4 5 5 5 44 

21 4 5 4 5 3 5 4 5 4 3 42 

22 4 5 3 3 4 5 4 4 4 5 41 

23 4 5 3 4 5 4 3 4 4 4 40 

24 4 5 5 3 4 5 5 3 4 4 42 

25 3 5 5 3 5 5 3 4 4 5 42 

26 4 5 4 2 5 5 5 4 4 5 43 

27 4 4 5 3 5 4 5 5 5 3 43 

28 5 5 4 3 4 4 4 5 5 5 44 

29 5 5 4 3 4 2 5 5 5 5 43 

30 4 5 3 2 4 5 5 3 4 5 40 

31 4 5 4 3 4 5 4 2 4 4 39 

32 4 5 4 5 5 5 4 2 4 5 43 

33 4 5 4 4 5 5 5 2 5 3 42 



 
 

 

34 4 5 5 5 4 3 5 5 5 5 46 

35 4 5 5 3 4 3 5 4 4 5 42 

36 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 46 

37 3 5 5 3 4 5 4 4 4 5 42 

38 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 44 

39 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 47 

40 4 5 3 5 4 4 2 4 5 5 41 

41 5 5 4 4 4 4 3 4 5 5 43 

42 4 4 4 4 5 4 2 4 4 5 40 

43 3 4 5 3 4 4 2 5 4 5 39 

44 4 5 4 4 4 4 3 5 4 5 42 

45 4 5 3 3 4 5 2 5 4 5 40 

46 5 5 4 3 5 5 3 5 4 5 44 

47 4 5 5 5 2 5 3 5 4 5 43 

48 4 5 5 5 4 5 3 2 4 5 42 

49 5 5 4 5 5 4 5 2 4 5 44 

50 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 45 

51 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 44 

52 5 5 4 2 4 5 5 4 4 5 43 

53 4 4 4 2 4 5 5 4 4 5 41 

54 4 3 5 3 5 5 4 5 4 5 43 

55 4 5 4 3 4 5 4 4 4 5 42 

56 5 3 4 5 5 5 4 3 5 5 44 

57 4 5 4 3 4 5 4 5 5 4 43 

58 3 3 5 3 5 5 3 4 4 5 40 

59 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 46 

60 4 5 4 5 4 5 3 4 5 5 44 

61 4 3 4 5 4 5 5 4 4 5 43 

62 5 5 4 5 5 5 3 4 5 5 46 

63 5 5 4 4 5 5 3 5 5 5 46 

64 5 5 3 5 5 5 4 5 4 5 46 

65 4 5 3 4 5 5 3 5 4 5 43 

66 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 46 

67 5 4 4 2 4 5 3 4 5 5 41 

68 4 5 4 4 4 5 4 3 5 4 42 

69 4 5 5 3 5 5 5 4 4 5 45 

70 3 5 4 3 5 5 3 5 5 5 43 

71 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 46 

72 4 4 5 4 4 5 3 5 5 5 44 



 
 

 

73 3 5 4 4 4 5 3 4 4 5 41 

74 4 3 4 4 4 5 4 4 4 5 41 

75 4 5 4 5 3 4 5 3 4 5 42 

76 3 5 4 5 5 4 5 5 4 5 45 

77 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 45 

78 3 5 5 3 4 5 3 5 5 3 41 

79 3 5 4 3 4 5 5 4 4 4 41 

80 4 4 4 3 5 5 4 4 5 5 43 

81 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 43 

82 4 5 3 3 5 5 4 4 4 5 42 

83 5 5 4 4 4 5 3 4 5 5 44 

84 4 5 5 3 4 5 3 5 5 4 43 

85 4 4 5 4 5 5 3 5 5 4 44 

86 4 5 5 5 5 4 3 5 5 5 46 

87 5 3 4 5 5 5 3 4 5 5 44 

88 5 5 5 4 4 5 3 4 4 5 44 

89 4 5 5 3 5 5 3 4 4 5 43 

90 4 4 3 3 3 5 5 4 3 4 38 

91 4 3 3 3 4 5 5 5 3 3 38 

92 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 34 

93 4 5 4 3 3 5 4 5 4 4 41 

94 3 4 4 3 3 5 5 5 4 3 39 

95 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 46 

96 4 4 3 3 3 5 5 4 4 4 39 

97 4 4 3 3 3 5 5 4 4 4 39 

98 4 3 3 2 2 5 5 5 4 3 36 

99 3 4 3 3 4 5 5 4 4 3 38 

100 3 3 3 4 4 4 5 4 4 3 37 

101 5 4 3 3 2 5 4 4 3 2 35 

102 5 5 5 4 2 4 4 3 4 4 40 

103 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 45 

104 5 5 5 3 3 5 2 2 5 3 38 

105 5 5 5 4 2 5 4 4 4 4 42 

106 5 4 4 2 2 5 5 4 5 2 38 

107 5 5 5 4 3 4 3 4 4 2 39 

108 5 5 5 4 3 4 4 5 5 2 42 

109 2 4 4 3 3 2 3 2 4 4 31 

110 3 2 2 3 4 2 5 2 3 2 28 

111 4 2 2 3 2 2 1 2 3 3 24 



 
 

 

112 4 2 2 3 3 5 1 2 4 3 29 

113 2 3 2 4 3 2 1 2 3 3 25 

114 2 2 2 3 2 5 1 2 4 3 26 

115 4 4 2 2 2 5 2 2 4 4 31 

116 4 3 2 3 3 2 2 2 4 2 27 

117 2 4 4 3 3 5 2 2 3 3 31 

118 5 4 5 3 3 5 5 4 3 2 39 

 

NO 
SERTIFIKASI HALAL 

Z.1 Z.2 Z.3 Z.4 Z.5 Z.6 Z.7 Z.8 Z.9 Z.10 Z 

1 5 5 4 4 5 5 5 3 4 5 45 

2 4 5 3 4 5 5 5 5 4 5 45 

3 4 5 5 4 2 5 4 3 3 3 38 

4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 47 

5 5 3 4 5 5 4 5 3 5 5 44 

6 5 5 5 4 5 4 5 3 4 3 43 

7 4 5 5 4 3 5 5 4 4 5 44 

8 4 5 5 4 5 5 5 3 4 5 45 

9 4 5 4 4 5 5 5 3 2 5 42 

10 5 3 4 4 5 4 3 3 4 5 40 

11 5 5 4 2 2 5 5 3 4 5 40 

12 3 5 4 4 5 5 2 2 3 4 37 

13 5 5 3 4 5 5 2 3 4 5 41 

14 3 5 3 3 5 4 5 3 4 5 40 

15 4 4 3 4 5 4 5 3 5 4 41 

16 5 4 4 5 5 5 5 3 5 4 45 

17 5 4 4 4 5 4 5 3 5 5 44 

18 4 5 4 4 5 4 5 3 5 5 44 

19 4 5 5 4 4 3 5 3 4 5 42 

20 5 3 3 4 4 5 5 3 4 5 41 

21 5 3 5 4 5 5 5 3 5 5 45 

22 5 5 4 4 5 5 4 3 4 3 42 

23 5 5 4 5 4 5 4 3 4 5 44 

24 4 5 5 4 5 4 5 3 4 5 44 

25 4 5 4 4 5 5 5 3 4 5 44 

26 5 5 4 4 5 5 4 3 4 5 44 

27 5 5 4 3 5 5 4 3 4 4 42 

28 5 5 4 4 5 5 4 3 4 4 43 

29 3 5 4 5 4 4 5 3 4 5 42 



 
 

 

30 5 5 3 4 5 5 5 3 5 5 45 

31 4 3 4 5 5 5 5 3 4 5 43 

32 5 5 4 4 5 5 4 3 4 5 44 

33 5 3 4 4 5 5 5 3 4 5 43 

34 5 5 3 4 5 5 5 5 4 5 46 

35 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 47 

36 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 46 

37 4 5 4 4 5 5 4 3 5 5 44 

38 4 4 5 3 5 5 4 3 4 5 42 

39 5 4 5 4 4 2 5 3 4 5 41 

40 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 48 

41 4 5 4 4 5 4 5 3 3 5 42 

42 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 47 

43 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 47 

44 5 4 4 4 4 5 5 3 4 5 43 

45 5 5 2 4 5 5 2 5 5 5 43 

46 4 5 4 4 5 4 5 3 4 5 43 

47 4 5 4 5 5 5 5 3 5 3 44 

48 5 5 4 4 5 5 5 4 5 3 45 

49 5 3 4 3 3 5 5 4 5 5 42 

50 5 5 3 4 5 5 4 4 5 5 45 

51 5 5 4 4 5 5 5 3 5 5 46 

52 4 5 4 4 5 3 5 3 4 3 40 

53 3 4 4 5 5 5 5 3 4 5 43 

54 3 5 4 4 5 5 5 3 4 3 41 

55 5 5 4 4 5 5 5 3 5 5 46 

56 5 5 5 4 5 4 5 3 5 3 44 

57 3 5 5 4 5 5 5 3 5 3 43 

58 5 4 5 4 4 5 4 3 4 5 43 

59 3 5 4 4 5 5 5 3 4 5 43 

60 5 5 5 3 5 5 5 3 4 5 45 

61 3 5 5 3 5 5 5 4 3 5 43 

62 5 5 4 4 5 5 5 3 4 5 45 

63 5 4 4 4 5 5 5 3 4 3 42 

64 3 5 5 4 5 5 4 3 4 5 43 

65 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 47 

66 3 5 4 4 5 5 5 3 5 5 44 

67 5 5 4 3 5 4 5 3 4 5 43 

68 5 3 4 4 4 5 5 3 4 5 42 



 
 

 

69 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 46 

70 5 5 3 4 5 5 5 4 5 5 46 

71 5 5 3 4 5 5 4 4 4 3 42 

72 5 3 4 4 5 5 5 3 5 3 42 

73 4 5 4 5 5 5 5 3 5 3 44 

74 4 4 4 4 4 5 4 3 4 5 41 

75 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 47 

76 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 47 

77 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 48 

78 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 46 

79 5 5 4 3 3 5 4 3 5 4 41 

80 5 3 4 3 5 4 5 3 5 5 42 

81 5 5 4 4 5 4 5 3 4 5 44 

82 4 5 4 5 3 5 5 3 5 5 44 

83 4 5 4 4 5 3 5 3 4 5 42 

84 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 46 

85 5 5 4 3 4 5 5 3 4 4 42 

86 4 4 4 3 5 5 5 3 5 4 42 

87 5 5 4 4 5 5 5 3 4 5 45 

88 5 4 4 4 4 5 5 3 4 5 43 

89 5 5 4 4 5 5 5 3 4 5 45 

90 4 5 4 3 4 5 5 5 4 5 44 

91 5 4 5 4 4 5 4 4 3 5 43 

92 4 5 4 3 4 5 3 4 4 5 41 

93 4 5 4 3 4 5 4 3 4 5 41 

94 5 3 4 2 3 4 3 5 5 4 38 

95 4 5 4 3 4 5 3 5 4 5 42 

96 4 5 3 4 5 3 3 4 4 5 40 

97 4 5 4 5 5 5 2 4 3 5 42 

98 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 45 

99 4 5 5 2 2 5 4 5 4 5 41 

100 4 5 4 3 4 5 5 5 4 5 44 

101 3 5 4 5 3 5 5 4 4 3 41 

102 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 47 

103 4 4 5 3 4 4 5 4 5 5 43 

104 4 5 4 3 5 4 5 4 5 4 43 

105 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 45 

106 5 4 5 4 5 5 3 5 5 5 46 

107 5 4 5 3 5 5 4 5 5 5 46 



 
 

 

108 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 44 

109 3 5 4 4 4 5 4 5 5 5 44 

110 2 5 2 2 3 5 4 5 2 3 33 

111 2 2 2 2 4 5 4 2 2 2 27 

112 2 2 3 2 5 4 3 2 2 2 27 

113 2 2 2 3 2 5 2 2 2 4 26 

114 2 2 2 3 2 1 2 2 4 2 22 

115 2 2 4 2 5 2 5 4 2 5 33 

116 4 4 5 3 5 2 5 5 1 3 37 

117 5 5 4 3 4 4 4 5 5 5 44 

118 5 5 4 3 4 2 5 5 5 5 43 

 

NO 
LOYALITAS PELANGGAN 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Y 

1 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 36 

2 4 3 4 3 4 4 3 3 3 5 36 

3 3 3 4 5 5 4 3 3 3 3 36 

4 4 3 4 5 4 4 3 4 3 4 38 

5 3 4 4 5 5 3 4 3 3 4 38 

6 3 3 2 2 3 4 3 3 3 5 31 

7 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 32 

8 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 33 

9 3 3 4 4 3 3 4 3 3 5 35 

10 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 35 

11 4 4 3 4 5 3 4 5 5 4 41 

12 4 3 4 4 4 4 3 3 3 5 37 

13 4 3 3 4 3 4 1 2 1 3 28 

14 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 46 

15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 

17 4 2 4 5 3 5 3 3 3 3 35 

18 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 29 

19 3 3 4 4 4 4 3 2 4 4 35 

20 2 2 2 3 3 3 2 2 3 5 27 

21 3 3 4 5 3 5 3 4 4 4 38 

22 3 3 2 3 4 4 2 2 4 5 32 

23 3 4 4 5 5 3 4 3 3 3 37 

24 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 35 

25 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 35 



 
 

 

26 3 4 3 4 4 3 2 2 3 5 33 

27 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 34 

28 4 3 3 5 4 3 4 4 3 5 38 

29 4 4 3 5 5 3 4 5 4 3 40 

30 4 3 4 5 5 5 3 3 3 4 39 

31 4 3 3 4 4 4 3 4 4 5 38 

32 4 3 4 5 4 4 3 3 4 4 38 

33 3 4 5 5 4 4 5 4 3 3 40 

34 3 2 3 4 4 4 2 2 2 4 30 

35 3 3 4 4 4 4 3 5 2 5 37 

36 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 33 

37 5 5 4 5 4 4 5 4 4 3 43 

38 3 3 5 4 5 4 3 3 3 4 37 

39 3 5 4 4 4 5 4 4 4 5 42 

40 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 35 

41 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 34 

42 4 3 4 5 4 4 3 3 3 4 37 

43 3 3 4 4 3 3 3 4 3 5 35 

44 4 3 3 5 3 4 3 4 4 4 37 

45 4 2 3 4 4 5 3 4 3 3 35 

46 4 3 3 4 4 5 3 2 2 4 34 

47 4 5 3 4 5 4 3 5 3 5 41 

48 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 36 

49 4 3 4 3 3 3 5 4 3 3 35 

50 4 4 5 5 5 4 4 4 3 4 42 

51 4 3 4 5 4 4 3 3 4 5 39 

52 4 3 5 3 4 4 3 4 4 4 38 

53 3 3 4 5 5 5 3 3 4 3 38 

54 3 4 2 4 4 3 3 3 3 4 33 

55 3 3 4 5 5 4 3 3 3 5 38 

56 4 5 5 5 4 3 5 3 4 4 42 

57 5 5 4 5 4 5 4 3 2 3 40 

58 4 3 5 5 5 5 3 3 3 4 40 

59 1 1 3 5 5 5 1 5 1 5 32 

60 2 2 3 3 3 3 4 4 3 4 31 

61 3 3 3 4 4 4 3 5 4 3 36 

62 4 5 5 4 3 3 4 5 5 5 43 

63 1 3 3 3 3 4 2 3 2 3 27 

64 4 2 2 4 4 3 2 3 4 4 32 



 
 

 

65 4 3 2 3 3 4 2 4 3 5 33 

66 3 2 2 3 3 4 3 4 3 4 31 

67 4 2 2 4 4 4 3 4 4 3 34 

68 3 2 3 4 4 5 2 3 2 4 32 

69 5 4 3 4 5 4 5 5 5 5 45 

70 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 44 

71 4 5 5 5 4 4 5 4 3 3 42 

72 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 44 

73 4 3 4 5 4 4 5 5 5 5 44 

74 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 44 

75 5 4 3 4 5 5 4 3 5 3 41 

76 4 3 4 5 5 5 4 3 5 4 42 

77 4 3 3 3 3 3 3 3 4 5 34 

78 4 3 3 4 5 4 4 3 3 4 37 

79 3 2 2 3 4 3 4 4 4 3 32 

80 4 4 5 5 5 4 3 5 5 4 44 

81 3 4 3 5 5 5 4 4 3 5 41 

82 4 4 4 5 3 4 5 5 4 4 42 

83 4 5 5 4 5 5 5 5 5 3 46 

84 5 5 4 4 5 5 3 4 5 4 44 

85 5 4 4 5 4 5 4 4 3 5 43 

86 4 5 3 5 5 4 4 4 3 4 41 

87 4 5 4 5 5 4 5 5 4 3 44 

88 4 4 3 5 4 5 3 5 4 4 41 

89 4 3 3 4 4 5 4 5 4 5 41 

90 5 5 4 4 5 5 5 3 4 5 45 

91 4 5 3 4 5 5 5 5 4 5 45 

92 4 5 5 4 2 5 4 3 3 3 38 

93 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 47 

94 5 3 4 5 5 4 5 3 5 5 44 

95 5 5 5 4 5 4 5 3 4 3 43 

96 4 5 5 4 3 5 5 4 4 5 44 

97 4 5 5 4 5 5 5 3 4 5 45 

98 4 5 4 4 5 5 5 3 2 5 42 

99 5 3 4 4 5 4 3 3 4 5 40 

100 5 5 4 2 2 5 5 3 4 5 40 

101 3 5 4 4 5 5 2 2 3 4 37 

102 5 5 3 4 5 5 2 3 4 5 41 

103 3 5 3 3 5 4 5 3 4 5 40 



 
 

 

104 4 4 3 4 5 4 5 3 5 4 41 

105 5 4 4 5 5 5 5 3 5 4 45 

106 5 4 4 4 5 4 5 3 5 5 44 

107 4 5 4 4 5 4 5 3 5 5 44 

108 4 5 5 4 4 3 5 3 4 5 42 

109 5 3 3 4 4 5 5 3 4 5 41 

110 5 3 5 4 5 5 5 3 5 5 45 

111 5 5 4 4 5 5 4 3 4 5 44 

112 5 5 4 5 4 5 4 3 4 5 44 

113 4 5 5 4 5 4 5 3 4 5 44 

114 4 5 4 4 5 5 5 3 4 5 44 

115 5 5 4 4 5 5 4 3 4 5 44 

116 5 5 4 3 5 5 4 3 4 5 43 

117 5 5 4 4 5 5 4 3 4 4 43 

118 3 5 4 5 4 4 5 3 4 5 42 

 

 

  



  



  



  



  



  



  



  



 



 
 

 

BIODATA PENULIS 

 

 

Penulis bernama Selamet Eko Kristanto, Lahir di Pulau palas 

pada tanggal 01 Januari 1997. Anak pertama dari dua 

bersaudara dari pasangan suami istri Rustam dan Haryani. 

Adapun riwayat pendidikan yaitu Penulis 

menamatkan pendidikan dasarnya MI Darussalam lulus pada 

tahun  2009, kemudian penulis melanjutkan pendidikan 

menengah pertama di Mts Darussalam lulus pada tahun 2012, kemudian 

melanjutkan pendidikan menengah atas di MA AL-HUDA AL-ILAHIYAH lulus 

pada tahun 2015. Setelah menamatkan pendidikan menengah atas penulis 

melanjutkan pendidikannya di UIN SUSKA RIAU program Strata-1 mengambil 

Jurusan Ekonomi Syariah pada Fakultas Syariah dan Hukum lulus pada tahun 

2020. Hingga saat ini penulis bergabung sebagai Pricipel dari Perusahaan Frozen 

Food PT. Eloda Mitra di Pekanbaru. Pada tahun 2021 penulis melanjutkan 

pendidikannya di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau program 

Pasca Sarjana Strata-2 mengambil Jurusan Ekonomi Syari’ah dan penulis dapat 

menyelesaikan Tugas Akhirnya dengan mengikuti Ujian Tesis sebagai salah satu 

syarat untuk memperoleh gelar Magister Ekonomi Syari’ah (M.E) dengan judul 

Tesis “Pengaruh Citra Merek dan Kredibilitas Terhadap Loyalitas Pelanggan 

dengan Sertifikasi Halal Sebagai Variabel Moderating Pada Produk Frozen Food 

Merek Umiami (Study Kasus Pada Distributor CV. Cita Rasa Baru Pekanbaru)”. 


